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ABSTRAK 

 

Nama                       : Siti Aisyah 

NIM                         : 20 202 00042 

Fakultas/Jurusan   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi          : Pengaruh Media Magic Disc terhadap Kemampuan 

Daya Ingat Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Datar di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi media yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi bangun datar yang 

melibatkan banyak konsep dan rumus. Hal ini berdampak pada rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru. Daya 

ingat merupakan faktor penting dalam proses kognitif siswa, karena berhubungan 

langsung dengan penyimpanan informasi. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan 

media seperti Magic Disc untuk mempermudah siswa dalam mengingat dan 

memahami materi bangun datar. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada 

materi bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Pre Experimental 

Design menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini melibatkan 

satu kelompok eksperimen dengan dua kali pengujian, yaitu sebelum eksperimen 

(pretest) dan setelah eksperimen (posttest). Sampel penelitian terdiri dari satu kelas, 

yaitu kelas VII-A yang berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes berupa essay (uraian) sebanyak 7 butir soal. Hasil 

perhitungan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh data 

berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas data pretest dan posttest 

menunjukkan varians data bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji Paired Sample t-Test, hasil analisis menunjukkan bahwa           

       sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data di atas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

media Magic Disc terhadap kemampuan daya ingat siswa pada pokok bahasan 

bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat. 

 

Kata Kunci : Bangun Datar, Kemampuan Daya Ingat, Media Magic Disc 
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ABSTRACT 

 

Name                       : Siti Aisyah 

NIM                         : 20 202 00042 

Faculty/Major        : Tarbiyah and Teacher Training/Mathematics Education 

Thesis Title             : The Effect of Magic Disc Media on Students' Memory 

Ability in the Topic of Flat Shapes in Class VII at SMP 

Negeri 1 Angkola Barat 

 

This research is motivated by the lack of media variation used by teachers in 

mathematics learning, especially in the topic of flat shapes that involves many 

concepts and formulas which can cause students difficulty in remembering the 

material. This leads to a low ability of students to recall the material taught by the 

teacher. Memory is an important factor in the cognitive process of students as it is 

directly related to information storage. Therefore, teachers need to utilize media 

such as Magic Disc to facilitate students in remembering and understanding the 

material of flat shapes. The purpose of this study is to determine the effect of using 

Magic Disc media on students' memory ability in mathematics learning on the topic 

of flat shapes in class VII at SMP Negeri 1 Angkola Barat. The approach used in this 

study is quantitative with a Pre-Experimental Design method using One Group 

Pretest-Posttest Design. This study involves one experimental group with two tests: 

before the experiment (pretest) and after the experiment (posttest). The sample of the 

study consists of one class, namely class VII-A which has 29 students. The instrument 

used in this study is an essay test consisting of 7 items. The results of the normality 

test using the Shapiro-Wilk test show that the data are normally distributed. The 

homogeneity test results for the pretest and posttest data indicate that the data 

variance is homogeneous. A hypothesis test was then conducted using the Paired 

Sample t-Test, and the analysis showed that                    , meaning that H1 

was accepted and H0 was rejected. Based on the data analysis results, it can be 

concluded that there is a significant effect of using the Magic Disc media on 

students' memory ability regarding the topic of flat shapes in the seventh grade at 

SMP Negeri 1 Angkola Barat. 

 

Keywords: Flat Shapes, Memory Ability, Magic Disc Media 
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 خلاطة

 الاسم : سٍتى عائشة  
 انزقم  انجامعً : ٤٢٠٠٠٤٠٤٠٤

  نكهٍه /  انتخظض :  انتدرٌة وعهم انتزتٍة / انزٌاضٍات تعهٍم 
تأثٍز وسائم انقزص انسحزي عهى قدرة تذكز انطلاب فً موضوع الأشكال 
 انمسطحة فً انظف انساتع فً انمدرسة انثانوٌة انحكومٍة الأونى أنجكولا تارات

 عنوان انزسانة :

 
ْذِ انذراست إنٗ َقص حُٕع انٕسبئم انخٙ ٚسخخذيٓب انًؼهًٌٕ فٙ حذرٚس يبدة انزٚبضٛبث، خصٕصبً فٙ حؼٕد 

يٕضٕع الأشكبل انُٓذسٛت انًسطحت انخٙ حشًم انؼذٚذ يٍ انًفبْٛى ٔانصٛغ. ْذا الأيز ٚؤثز ػهٗ قذرة انطلاة 

ً فٙ انؼًهٛت انًؼزفٛت نهطلاة، حٛث إَٓب فٙ حذكز انًٕاد انخٙ قبو انًؼهى بشزحٓب. إٌ انذاكزة حؼخبز ػبيلاً يًٓ ب

حزحبظ يببشزة بخخشٍٚ انًؼهٕيبث. نذنك، ٚحخبج انًؼهًٌٕ إنٗ اسخغلال ٔسبئم حؼهًٛٛت يثم "يبخٛك دٚسك" 

نخسٓٛم ػًهٛت حذكز ٔفٓى يبدة الأشكبل انُٓذسٛت انًسطحت. حٓذف ْذِ انذراست إنٗ يؼزفت حأثٛز اسخخذاو ٔسٛهت 

ة انذاكزة نذٖ انطلاة فٙ يبدة الأشكبل انُٓذسٛت انًسطحت نهصف انسببغ فٙ يذرست "يبخٛك دٚسك" ػهٗ قذر

انًخٕسطت انحكٕيٛت الأٔنٗ أَكٕلا ببراث. اػخًذث انذراست ػهٗ انًُٓح انكًٙ ببسخخذاو طزٚقت انخصًٛى 

ٔاحذة يٍ انخدزٚبٙ انًبذئٙ يغ اسخخذاو حصًٛى اخخببر قبهٙ ٔبؼذ٘ نًدًٕػت ٔاحذة. شًهج انذراست يدًٕػت 

انطلاة ٔحى اخخببرْى يزحٍٛ، يزة قبم انخدزبت )الاخخببر انقبهٙ( ٔيزة بؼذ انخدزبت )الاخخببر انبؼذ٘(. حخكٌٕ 

طبنببً. الأداة انًسخخذيت فٙ انبحث كبَج  ٩٢أ، انذ٘ ٚضى -ػُٛت انبحث يٍ فصم ٔاحذ، ْٕٔ انصف انسببغ

ٔٚهك نلاَخظبو أٌ -أسئهت. أظٓزث َخبئح اخخببر انشٛكٕ ٧ اخخببراً يٍ َٕع الأسئهت انًقبنٛت )انشزذ( ٚحخٕ٘ ػهٗ

ً طبٛؼٛبً. كًب أظٓزث َخبئح اخخببر حدبَس انبٛبَبث أٌ حببٍٚ انبٛبَبث بٍٛ الاخخببر انقبهٙ  انبٛبَبث حخٕسع حٕسٚؼب

انُخبئح ٔانبؼذ٘ كبٌ يخدبَسبً. ثى حى إخزاء اخخببر انفزضٛبث ببسخخذاو اخخببر حٙ نهؼُٛبث انًخزابطت، ٔأظٓزث 

أٌ انقًٛت انًحسٕبت نـ حٙ أكبز يٍ انقًٛت اندذٔنٛت نـ حٙ، يًب ٚؼُٙ قبٕل انفزضٛت انبذٚهت ٔرفض انفزضٛت 

انصفزٚت. بُبءً ػهٗ ْذِ انُخبئح، ًٚكٍ الاسخُخبج أَّ ٕٚخذ حأثٛز كبٛز لاسخخذاو ٔسٛهت "يبخٛك دٚسك" ػهٗ قذرة 

نًسطحت نهصف انسببغ فٙ يذرست انًخٕسطت انحكٕيٛت الأٔنٗ انذاكزة نذٖ انطلاة فٙ يبدة الأشكبل انُٓذسٛت ا

 أَكٕلا ببراث

 انكهمات انمفتاحٍة: الأشكال انمسطحة، انقدرة عهى انذاكزة، وسائط انقزص
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan melliputi selmua prolsels bellajar yang telrjadi selpanjang hidup di 

belrbagai telmpat dan situasi yang melmbelrikan dampak polsitif pada 

pelrkelmbangan seltiap individu. Pelndidikan belrlangsung selumur hidup (lolng lifel 

elducatioln). Pelndidikan belrarti prolsels melndidik yang dilakukan ollelh pelngajar 

kelpada pelselrta didik. Hal ini mellibatkan olrang delwasa yang melmbelrikan 

colntolh, pelmbellajaran, pelngarahan, pelningkatan eltika dan akhlak, selrta 

pelngelmbangan pelngeltahuan pada seltiap individu.
1
 

Ilmu pelndidikan adalah kumpulan pelngeltahuan dan ko lnselp yang disusun 

selcara sistelmatis dan melnggunakan meltoldel ilmiah. Ilmu ini melnyellidiki dan 

melrelnungkan geljala-geljala dari tindakan melndidik atau pro lsels bantuan yang 

dibelrikan ollelh olrang delwasa kelpada anak-anak untuk melncapai keldelwasaan. 

Tujuannya adalah melmpelrsiapkan melrelka untuk melnjalani kelhidupan yang 

belrmakna.
2
 

Matelmatika adalah mata pellajaran yang diajarkan di se ltiap jelnjang 

pelndidikan, mulai dari Se lkollah Dasar hingga Pe lrguruan Tinggi. Matelmatika 

melmiliki pelran pelnting bagi anak-anak, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan se lkollah dalam melmpelrsiapkan melrelka melnghadapi tantangan di 

                                                           
1
 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 

(2022): 7912. 
2
 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 5. 
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masa delpan. Banyak kurikulum yang dite lrapkan di Indo lnelsia yang me lmasukkan 

matelmatika selbagai mata pellajaran wajib bagi siswa.
3
 

Matelmatika melrupakan bahasa simbollik yang fungsi praktisnya untuk 

melnyatakan hubungan kuantitatif dan spasial, yakni hubungan antara angka 

delngan aspelk kelruangan suatu keljadian yang melncangkup lolkasi, leltak dan 

polsisinya. Seldangkan fungsi telolritis untuk me lmudahkan belrpikir. Matelmatika 

didasarkan pada relalitas yang dialami, yaitu pelngeltahuan yang dipelrollelh mellalui 

elkspelrimeln, olbselrvasi, dan abstraksi.4 

Pelmbellajaran matelmatika melrupakan suatu prolsels bellajar melngajar yang 

melliputi dua kelgiatan yang tidak dapat dipisahkan. Kelgiatan telrselbut melrupakan 

prolsels bellajar dan melngajar yang mellibatkan pelngelmbangan polla belrpikir siswa 

untuk melmahami atau melmelcahkan pelrmasalahan yang ada. Keldua pelrspelktif 

telrselbut melnjadi kelgiatan yang telrintelgrasi keltika telrjadi intelraksi antara siswa 

delngan guru, siswa delngan siswa, selrta siswa delngan lingkungan pada saat 

pelmbellajaran matelmatika. 

Telrkait delngan pelmbellajaran matelmatika, tidak selmua matelri yang 

dipellajari ollelh siswa belrsifat kolnkrelt. Pelmbellajaran matelmatika melncakup 

banyak ko lnselp abstrak yang melmelrlukan pelmahaman melndalam dari siswa. 

                                                           
3
 Agusmanto JB Hutauruk and Simon M Panjaitan, “Penguasaan Materi Matematika Sekolah 

Dan Permasalahannya Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika,” Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif 3, no. 1 (2020), https://doi.org/10.22460/jpmi.v3i1.p81-90. 
4
 Diyah Sri Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic 

Disc Pada Kelas IV Di Min 1 Semarang Tahun Ajaran 2017/2018,” Skripsi Publikasi (Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga, 2018). 
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Inolvasi dalam pelmbellajaran sangat dibutuhkan agar prolsels bellajar matelmatika 

melnjadi lelbih melnyelnangkan. Hal-hal kolnkrelt yang belrkaitan delngan 

pelngalaman selhari-hari siswa dapat dijadikan selbagai sumbelr bellajar yang 

melnarik.
5
 

 Pelnggunaan meldia pelmbellajaran melmiliki belrbagai manfaat, se lpelrti 

melnyamakan pe lnyampaian matelri, melmbuat prolsels pelmbellajaran le lbih jellas dan 

melnarik, selrta melningkatkan kualitas hasil be llajar siswa. Se llaian itu, meldia 

pelmbellajaran me lmungkinkan prolsels bellajar dilakukan dimana saja, me lndolrolng 

sikap polsitif siswa te lrhadap matelri dan prolsels bellajar, selrta me lngubah pelran 

guru melnjadi le lbih polsitif dan dan pro lduktif. Delngan bantuan me ldia dan alat 

pelraga, ko lnselp dan simbo ll matelmatika yang se lbellumnya abstrak dapat dibuat 

lelbih kolnkrit, selhingga kolnselp dan simbo ll telrselbut dapat dike lnalkan seljak dini 

selsuai delngan tingkat be lrpikir anak.
6
 

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang dapat melrangsang prolsels belrpikir 

siswa sangat pelnting. Meldia pelmbellajaran belrpelran selbagai pelndukung dalam 

prolsels bellajar melngajar, melmbantu siswa dalam melmahami matelri dan 

melmpelrmudah guru dalam melnyampaikan infolrmasi. Kelhadiran meldia 

pelmbellajaran tidak hanya melmudahkan tugas guru, teltapi juga melmbantu siswa 

dalam melmahami kolnselp-kolnselp ko lnkrelt. 

                                                           
5
 A Naashir M Tuah Lubis and Wahyu Widada, “Kemampuan Problem Solving Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Matematika Realistik Berorientasi Etnomatematika Bengkulu,” Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia 5, no. 1 (2020): 128. 
6
 A. Naashir M. Tuah Lubis and Dwi Yanti, “Identifikasi Etnomatematika Batik Besurek 

Bengkulu Sebagai Media Dan Alat Peraga Penyampaian Konsep Kekongruenan Dan Kesebangunan,” 

Wahana Didaktika : Jurnal Ilmu Kependidikan 16, no. 3 (2018): 268, 

https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v16i3.2103. 
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ditelrima dari pelngalaman selbellumnya; (3) Melngelluarkan kelmbali, tahap 

melngingat kelmbali (relmelmbelring) pelngalaman yang telrsimpan di melmolri.9 

Telo lri pelmbellajaran mellibatkan cara-cara elfelktif untuk melnyampaikan 

infolrmasi. Guru harus bisa melncari cara yang seldelrhana untuk melnjellaskan 

matelri agar siswa lelbih mudah melmahaminya. Salah satu te lolri yang 

belrhubungan elrat delngan pelmbellajaran adalah te lolri bellajar ko lgnitivismel. Telolri 

ini belrpelndapat bahwa bellajar adalah prolsels intelrnal yang mellibatkan ingatan, 

reltelnsi, pelngollahan infolrmasi, elmolsi, dan belrbagai aspelk psikollolgis lainnya.
10

 

Magic Disc selbagai alat bantu visual dapat me lndukung pro lsels kolgnitif ini 

delngan me lnyeldiakan relprelselntasi visual yang melmudahkan siswa dalam 

melmahami dan me lngingat ko lnselp-ko lnselp matelmatika. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Mutma’innah delngan judul “Analisis 

Kelsulitan Bellajar Matelri Bangun Datar Kellas IV MI” me lnyatakan bahwa siswa 

melnghadapi kelsulitan dalam melmpellajari matelri bangun datar, telrutama dalam 

melnghitung luas dan kelliling bangun datar. Belbelrapa masalah yang dihadapi 

siswa telrmasuk kurangnya pelmahaman telrhadap kolnselp bangun datar, 

keltidakmampuan dalam mellakukan pelrkalian delngan telpat, selrta kelsulitan dalam 

melngaplikasikan kolnselp matelmatika selpelrti satuan kelliling dan luas. Pe lnellitian 

juga melnunjukkan bahwa siswa di Selkollah Dasar melngalami kelsulitan dalam 

                                                           
9
 Ike Anggriyani and Nurlina Ariani, “Peningkatan Daya Ingat Siswa Terhadap Pembelajaran 

Matematika Dengan Penggunaan Teknik Mnemonic Pada Kelas XI MAS Al-Barkah,” Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovarif 4, no. 3 (2021): 658, https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i3.657-666. 
10

 Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Edukasi 

Dan Sains 2, no. 1 (2020): 81. 
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melmahami dan melngingat rumus-rumus kelliling dan luas, selrta dalam 

melmahami so lal celrita telrkait delngan matelri telrselbut.
11

 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Fauzi Azhari, dkk. melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan meldia gambar selri melmbelrikan pelngaruh yang lelbih baik telrhadap 

kelmampuan daya ingat siswa pada matelri telks fiksi di kellas elkspelrimeln 

dibandingkan delngan kellas kolntroll yang tidak melnelrima pelrlakuan. Hal ini 

dibuktikan delngan hasil olbselrvasi di kellas elkspelrimeln yang masuk dalam 

katelgolri "Cukup" delngan pelrselntasel 55%, seldangkan di kellas kolntroll hanya 

melncapai katelgolri "Kurang" delngan pelrselntasel 40%. Belrdasarkan hasil uji 

statistik dan olbselrvasi ini, telrdapat bukti bahwa pelrlakuan atau trelatmelnt yang 

dibelrikan belrdampak pada pelningkatan kelmampuan daya ingat siswa 

dibandingkan delngan kellas yang tidak melnelrima pelrlakuan telrselbut.
12

 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan salah satu guru bidang studi 

matelmatika di SMP Ne lgelri 1 Angko lla Barat dikeltahui bahwa ke lmampuan daya 

ingat siswa masih relndah. Melnurut ibu Agustini se llaku guru bidang studi 

matelmatika kellas VII, seltiap kali dilakukan pe lngulangan mate lri pada 

pelmbellajaran se lbellumnya belbelrapa siswa sudah tidak me lngingat mate lri yang 

tellah dipellajari. Sellain itu, keltika guru me lngajak siswa untuk me lngingat rumus-

rumus telrkait matelri bangun datar dan me lnunjuk belbelrapa siswa untuk maju ke l 

delpan kellas untuk me lnuliskan rumus te lrselbut di papan tulis, namun pada 

                                                           
11

 Muthma’innah, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar Siswa Kelas 

IV MI,” Ta’diban: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2022): 80–81. 
12

 Fauzi Azhari, Hodidjah, and Elan, “Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan 

Daya Ingat Siswa Dalam Materi Teks Fiksi,” Pedadidaktika: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 5, no. 3 (2018): 139. 
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kelnyataannya siswa me lngalami kellupaan.13 Hal telrselbut dikarelnakan siswa 

kurang belrkolnselntrasi saat pelmbellajaran belrlangsung, se lhingga info lrmasi tidak 

telrelkam delngan baik dalam ingatan. 

Hasil o lbselrvasi melnunjukkan meldia yang digunakan guru pada pro lsels 

pelmbellajaran masih me lnggunakan meldia celtak selpelrti buku, me ldia gambar dan 

papan tulis. Se lhingga siswa kelsulitan me lngingat dan melnangkap info lrmasi 

dikarelnakan guru me lnjellaskan matelri pellajaran selcara naratif. Adapun pelrangkat 

asselsmeln yang digunakan guru di se lkollah telrselbut belrupa le lmbar kelrja siswa 

dalam prolsels pelmbellajaran yang dapat dilihat pada gambar be lrikut.14  

                        

Gambar 1.1  

Lembar Kerja Siswa 

Ollelh selbab itu, dalam pelnellitian ini diujicolbakan salah satu meldia 

pelmbellajaran yaitu Magic Disc. Delngan adanya meldia Magic Disc, diharapkan 

dapat melrangsang fungsi oltak dan pelngalaman siswa untuk melngingat matelri 

pellajaran, khususnya dalam melngingat rumus-rumus yang belrkaitan delngan 

                                                           
13

 Agustini, Guru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, wawancara (Sitinjak, 25 Mei 

2024 Pukul 10.45 WIB). 
14

 Agustini, Guru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, Observasi (Sitinjak, 25 Mei 

2024 Pukul 11.00 WIB). 
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bangun datar. Prolsels pelmbellajaran melnggunakan meldia Magic Disc juga 

belrtujuan untuk melmbantu siswa melmpelrkuat daya ingat melrelka telrhadap 

matelri yang diajarkan 

Belrdasarkan latar bellakang yang te llah dijabarkan, maka pe lnelliti 

mellakukan pelnellitian telntang “Pengaruh Media Magic Disc terhadap 

Kemampuan Daya Ingat Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Datar di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat”. 

B. Identifiksi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang te llah diuraikan di atas, maka masalah 

pada pelnellitian ini dapat di idelntifikasi selbagai belrikut. 

1. Siswa kelsulitan dalam melmahami dan melngingat rumus-rumus kelliling dan 

luas telrkait matelri bangun datar. 

2. Siswa kurang be lrkolnselntrasi saat pelmbellajaran belrlangsung, se lhingga 

infolrmasi tidak telrelkam delngan baik dalam ingatan. 

3. Keltelrbatasan dalam pelnggunaan meldia pelmbellajaran. 

4. Guru masih melnjellaskan matelri selcara naratif. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah dan ide lntifikasi masalah di atas, 

pelrmasalahan yang akan dite lliti dibatasi pada: 

1. Pada pelnellitian ini me ldia visual dibatasi pada me ldia Magic Disc yaitu untuk 

melngeltahui pelngaruh meldia Magic Disc telrhadap kelmampuan daya ingat 

siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di ke llas VII SMP Ne lgelri 1  

Angko lla Barat. 
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2. Matelri bangun datar difo lkuskan pada pelrselgi, pelrselgi panjang, jajar ge lnjang 

dan bellah keltupat. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Delfelnisi variabell telrdiri dari dua variabell yaitu variabe ll telrikat 

(delpelndelnt variabell) dan variabell belbas (indelpelndelnt variabell). Variabell telrikat 

yaitu nilainya tidak te lrgantung pada variabe ll lain. Adapun yang me lnjadi variabell 

telrikat yaitu ke lmampuan daya ingat siswa se ldangkan variabe ll belbasnya adalah 

meldia Magic Disc. 

1. Media Magic Disc 

Meldia Magic Disc melrupakan meldia seldelrhana yang dirancang 

delngan me lmpelrhatikan prinsip visual, telrmasuk belntuk, ukuran, 

keltelrpaduan, dan ke lseldelrhanaan. Meldia ini belrisi infolrmasi te lntang sifat-

sifat, rumus kelliling dan luas dari be lrbagai bangun datar se lpelrti pelrselgi, 

pelrselgi panjang, jajar ge lnjang dan bellah keltupat. Dinamakan Magic Disc 

karelna belrbelntuk lingkaran me lnye lrupai Colmpact Disc (CD). Meldia ini 

diharapkan mampu melningkatkan kelmampuan daya ingat siswa selrta dapat 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa.  

2. Kemampuan Daya Ingat 

Ingatan adalah kelkuatan me lntal yang me lmungkinkan se lselolrang 

melnelrima, me lnyimpan,  dan melrelprolduksi data atau tanggapan. Se ltiap 

individu me lmiliki tingkat daya ingat yang be lrbelda-belda, selhingga 

dibutuhkan usaha untuk me lningkatkan daya ingatnya dan me lminimalkan 

lupa untuk dapat me lnguasai matelmatika. Dalam pelnellitian ini yang 
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dimaksud delngan kelmampuan daya ingat adalah kelmampuan siswa dalam 

melngingat rumus-rumus pada matelri bangun datar selhingga mampu 

melnye llelsaikan solal-solal telrkait matelri telrselbut dan hasilnya akan dihitung 

delngan skolr/nilai yang dipelrollelh seltiap siswa. 

3. Materi Bangun Datar 

Bangun datar melrupakan suatu bidang datar yang te lrsusun ollelh titik 

atau garis-garis yang melnyatu melmbelntuk bangun 2 dime lnsi yang 

melmpunyai kelliling dan luas. Bangun datar dapat dide lfelnisikan selbagai 

bangun yang rata me lmiliki dua dimelnsi yaitu panjang dan le lbar, tanpa 

keltelbalan atau ke ldalaman. Belntuk-belntuk bangun datar ini be lrvariasi, 

selpelrti pelrselgi, pelrselgi panjang, se lgitiga, lingkaran, jajar ge lnjang, 

trapelsium, bellah keltupat dan layang-layang. Dalam pe lnellitian ini akan 

dibahas me lngelnai sifat-sifat, selrta rumus kelliling dan luas dari pelrselgi, 

pelrsgi panjang, jajar ge lnjang dan bellah keltupat. 

E. Perumusan Masalah 

Adapun yang me lnjadi rumusan masalah dalam pe lnellitian ini adalah 

“Apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan antara me ldia Magic Disc telrhadap 

kelmampuan daya ingat siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di ke llas VII 

SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pe lnellitian ini 

adalah  untuk me lngeltahui pelngaruh meldia Magic Disc telrhadap kelmampuan 
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daya ingat siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di ke llas VII SMP Ne lgelri 1 

Angkolla Barat. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

a. Dapat melnambah ilmu pelngeltahuan dan pelndidikan telntang 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran Magic Disc pada mata pellajaran 

matelmatika selbagai dasar pelndahuluan bagi yang akan melnelliti 

belrkelnaan delngan pelnulis ini. 

b. Hasil pelnulisan dapat dijadikan sumbe lr infolrmasi atau masukan ke lpada 

pelngajar (guru) dalam melngajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Delngan adanya pelnulisan ini diharapkan dapat me lningkatkan hasil 

bellajar. 

b. Bagi Guru 

Dapat me lmbantu dan me lningkatkan pelngeltahuan guru dalam 

melmpelrbaiki kualitas pe lmbellajaran, keltelrampilan dalam pro lsels 

pelmbellajaran. 

c. Bagi Selkollah 

Selbagai bahan masukan atau so llusi untuk melngeltahui hambatan dan 

kellelmahan pelnye llelnggara pe lmbellajaran yang dihadapi ke llas, selhingga 
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dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa delngan harapan akan dipe lrollelh 

hasil prelstasi yang o lptimal delmi kelmajuan lelmbaga selkollah. 

d. Bagi Pelnelliti 

Dapat me lnambah wawasan guna me lndukung pelngeltahuan untuk 

melnjadi prolfelsio lnal dalam me lnelrapkan meltoldel pelmbellajaran yang 

telpat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Struktur pelmbahasan pelnellitian ini melncakup lima bab yang telrbagi ke l 

dalam belbelrapa subbab delngan rincian selbagai belrikut: 

Bab I melmbahas pelndahuluan yang melliputi latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, batasan masalah, de lfelnisi o lpelrasio lnal variabell, pelrumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II me lnyajikan landasan telolri, pelnellitian telrdahulu, kelrangka 

belrpikir, dan hipoltelsis. 

Bab III melmbahas meltoldollo lgi pelnellitian, melncakup waktu dan telmpat 

pelnellitian, jelnis pelnellitian, subjelk pelnellitian, instrumeln pelnellitian, telknik 

pelngumpulan data, selrta telknik analisis data. 

Bab IV melnyajikan hasil pelnellitian yang melrupakan jawaban atas 

pelrmasalahan yang tellah dirumuskan selbellumnya. 

Bab V selbagai bab pelnutup, melnyajikan kelsimpulan dan me lmbelrikan 

saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata "meldia" belrasal dari bahasa Latin "meldius," yang selcara 

harfiah belrarti "pelrantara atau pe lnghubung". Meldia juga melrupakan 

belntuk jamak dari kata "meldium" dalam bahasa Latin, yang belrarti alat 

pelrantara atau pelnghubung antara sumbelr pelsan dan pelnelrima pelsan.
15

 

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran melmiliki pelran yang sangat pelnting 

dalam prolsels bellajar, telrutama dalam mata pellajaran matelmatika. 16 

Meldia dalam prolsels bellajar melngajar celndelrung diartikan selbagai 

alat-alat grafis, pholtolgrafis, atau ellelktrolnis untuk melnangkap, melmprolsels 

dan melnyusun kelmbali infolrmasi visual atau velrbal.
17

 Melnurut Arielf S. 

Sadiman meldia adalah selgala selsuatu yang bisa digunakan untuk 

melnyampaikan pelsan dari pelngirim kel pelnelrima, yang kelmudian dapat 

melrangsang pikiran, pelrasaan, minat, dan pelrhatian siswa selhingga 

melmungkinkan telrjadinya prolsels bellajar.
18

 

 

                                                           
15

 Rahmi Mudia Alti et al., Media Pembelajaran, ed. Tri Putri Wahyuni, 1st ed. (Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 41. 
16

 Diyah Hoiriyah and Nurul Maulidia, “Pop Up Book Learning Media to Increase Learning 

Interest of MTsS Alwasliyah Students Bangun Purba,” Logaritma : Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan 

Sains 10, no. 01 (2022), hlm. 154. 
17

 Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran, ed. Fatma Sukmawati, Tahta Media 

Group, 1st ed. (CV Tahta Media Grup, 2021), hlm. 27. 
18

 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, 1st ed. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 

2022), hlm. 5. 
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Belbelrapa pelngelrtian meldia pelmbellajaran antara lain se lbagai 

belrikut. 

1) Meldia pelmbellajaran melrupakan alat untuk melngirimkan infolrmasi 

dari guru kelpada siswa selbagai pelnelrima. Delngan pelrancangan 

lingkungan bellajar yang sistelmatis, tujuan pelmbellajaran dapat dicapai 

delngan lelbih elfelktif.
19

 

2) Meldia pelmbellajaran melrupakan selgala hal yang dapat me lmbawa 

pelsan untuk telrcapainya tujuan pe lmbellajaran. Adapun tujuan 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran yaitu untuk me lmpelrmudah 

kolmunikasi dan melningkatkan hasil bellajar. Selpelrti radio l, tellelvisi, 

kolran, majalah, buku dan lain selbagainya.20 

3) Martin dan Briggs melnyatakan bahwa meldia pelmbellajaran melncakup 

selgala sumbelr yang dipelrlukan untuk belrkolmunikasi delngan pelselrta 

didik. Ini melncakup pelrangkat kelras selrta pelrangkat lunak yang 

digunakan pada pelrangkat kelras telrselbut.
21

 

Belrdasarkan belrbagai pelndapat melngelnai me ldia pelmbellajaran, 

maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa me ldia pelmbellajaran adalah alat, 

bahan, atau pelrantara antara guru dan siswa dalam melnyampaikan 

infolrmasi, melmfasilitasi intelraksi dan kolmunikasi, selrta melmbantu siswa 

                                                           
19

 M. Sahib Saleh et al., Media Pembelajaran, Eureka Media Aksara, 1st ed. (Jawa Tengah: 

CV. Eureka Media Aksara, 2023), hlm. 6. 
20

 Hari Sugiharto Setyaedhi, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013,” 

Educational Technology Journal 1, no. 1 (2021): 19–30, https://doi.org/10.26740/etj.v1n1.p19-30. 
21

 Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, ed. Dedy Ariyanto, 2nd 

ed. (Jawa Timur: CV. Pustaka Abadi, 2018), hlm. 9-10. 
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dalam melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis dan krelatif dalam 

prolsels bellajar melngajar.  

Meldia pelmbellajaran belrtujuan melmpelrmudah pelmahaman siswa, 

melningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran, selrta melmbuat prolsels bellajar lelbih 

melnarik dan intelraktif. Meldia pelmbellajaran dapat belrupa buku, gambar, 

videlo l, audiol, pelrangkat lunak kolmputelr, dan telknollolgi digital lainnya. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Meldia belrfungsi selbagai alat atau sarana untuk melnyalurkan 

infolrmasi atau pelsan pelmbellajaran.
22

 Selcara umum, Sadiman, dkk. 

melnjellaskan fungsi meldia pelmbellajaran selbagai belrikut: 

1) melmpelrjellas pelnyampaian pelsan selhingga tidak hanya belrsifat visual. 

2) melngatasi keltelrbatasan ruang, waktu, dan kelmampuan indra, misalnya 

delngan melnggantikan olbjelk yang telrlalu belsar untuk dibawa kel kellas 

delngan gambar, slidel, dan selbagainya. 

3) melningkatkan selmangat bellajar, melmungkinkan siswa bellajar mandiri 

selsuai minat dan kelmampuannya, selrta melngatasi sikap pasif siswa. 

4) melmbelrikan rangsangan yang selragam, melnyamakan pelngalaman dan 

pelrselpsi telrhadap matelri pellajaran.
23

 

Fungsi meldia pelmbellajaran melnurut Hamalik adalah se lbagai 

belrikut. 

                                                           
22

 Marhamni Ritonga, Nur Fauziah Siregar, and Rahma Hayati Siregar, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Dengan Menggunakan Macromedia Flash Pro 8 Pada 

Materi Transformasi Geometri” 01, no. 01 (2024): 66. 
23

 Nizwardi Jalinus and Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran, 1st ed. (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 5-6. 
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1) Melnciptakan situasi pelmbellajaran yang elfelktif. 

2) Pelnggunaan meldia adalah bagian pelnting dari sistelm pelmbellajaran. 

3) Meldia pelmbellajaran belrpelran pelnting dalam melncapai tujuan 

pelmbellajaran. 

4) Pelnggunaan meldia dalam pelmbellajaran belrtujuan melmpelrcelpat 

prolsels bellajar dan melmbantu siswa melmahami matelri yang 

disampaikan ollelh guru di kellas. 

5) Pelnggunaan meldia dalam pelmbellajaran dapat melningkatkan kualitas 

pelndidikan.
24

 

Fungsi meldia pelmbellajaran selcara umum adalah melnyampaikan 

infolrmasi selcara elfelktif, melnarik pelrhatian siswa, dan melningkatkan 

pelmahaman untuk melngingat matelri yang tellah dipellajari dalam jangka 

waktu telrtelntu. meldia pelmbellajaran melndolrolng partisipasi aktif siswa, 

melnye ldiakan pelngalaman bellajar yang belragam, dan melndukung bellajar 

mandiri. Delngan belrbagai jelnis meldia, siswa dapat bellajar selsuai delngan 

gaya bellajar melrelka masing-masing, yang pada akhirnya melningkatkan 

moltivasi dan hasil bellajar. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat meldia pelmbellajaran dalam prolsels bellajar melngajar sangat 

belragam. Me lnurut Hamalik dalam Andi Kristanto l, meldia pelmbellajaran 

melmiliki be lbelrapa keluntungan antara lain:  

                                                           
24

 Puji Rahayuningsih et al., “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya 

Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2022): 7, 
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1) Melmbantu melmpelrjellas pelnyampaian matelri agar tidak hanya 

belrgantung pada kata-kata, baik telrtulis maupun lisan. 

2) Melningkatkan pelrhatian siswa, selmangat bellajar, selrta melmungkinkan 

intelraksi yang lelbih langsung antara pelselrta didik delngan lingkungan 

dan relalitas. 

3) Melmbelntuk landasan pelnting bagi pelrkelmbangan bellajar, selhingga 

melmbuat prolsels pelmbellajaran lelbih kuat. 

4) Melmbelrikan pelngalaman nyata yang melndolro lng siswa untuk 

belrusaha selndiri selsuai delngan kelmampuan dan minat melrelka. 

5) Melnumbuhkan pelmikiran yang telratur dan belrkelsinambungan, 

telrutama dalam meldia visual. 

6) Melngatasi keltelrbatasan dalam hal ruang, waktu, dan indelra manusia.
25

 

Selcara kelselluruhan, meldia pelmbellajaran melmiliki pelran pelnting 

dalam melningkatkan kualitas prolsels bellajar melngajar. Pelnggunaan meldia 

dapat melmbantu melmpelrjellas matelri, melnarik pelrhatian siswa, dan 

melnciptakan pelngalaman bellajar yang lelbih belrmakna. Sellain itu, meldia 

juga melmungkinkan intelraksi yang lelbih intelns antara siswa delngan 

lingkungan selrta melngatasi keltelrbatasan ruang, waktu, dan indelra. Delngan 

delmikian, meldia pelmbellajaran melnjadi sarana elfelktif untuk melndukung 

pelrkelmbangan kelmampuan siswa selcara olptimal selsuai delngan minat dan 

poltelnsi melrelka. 
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 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Bintang Surabaya Anggota IKAPI daerah 

Jawa Timur, 2016), hlm. 13-14. 
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d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jelnis-jelnis meldia pelmbellajaran antara lain: 

1) Meldia visual yaitu je lnis me ldia yang belrgantung pada ke lmampuan 

indra pelnglihatan, selpelrti buku, jurnal, pe lta, gambar, dan be lrbagai 

belntuk meldia celtak lainnya. 

2) Meldia audiol melrupakan jelnis meldia yang hanya melngandalkan indelra 

pelndelngaran untuk melnyampaikan infolrmasi, selpelrti tapel relcolrdelr 

dan radiol. 

3) Meldia audiol visual adalah meldia yang dapat dilihat se lkaligus 

didelngar, melliputi film, videlol, prolgram tellelvisi, dan belrbagai belntuk 

lainnya. 

4) Multimeldia melrupakan pelnggunaan belrbagai jelnis meldia dan 

pelralatan yang telrintelgrasi dalam suatu prolsels atau kelgiatan 

pelmbellajaran.  

5) Meldia relalita melrupakan meldia yang melrujuk pada selgala jelnis belnda 

nyata yang ada di lingkungan alam, selpelrti tumbuhan, batuan, air, 

lahan pelrtanian, dan selbagainya.
26

 

2. Media Magic Disc 

a. Pengertian Magic Disc 

Selcara eltimollolgis, istilah "Magic Disc" belrasal dari bahasa Inggris, 

yaitu "Magic" belrarti ajaib dan "Disc" belrarti piringan. Dalam pelngelrtian 

telrmino llolgis, meldia Magic Disc melrujuk pada selbuah meldia belrbelntuk 

                                                           
26

 Pagarra Hamzah et al., Media Pembelajaran, ed. Muhammad Rafli Pradana, Badan 

Penerbit UNM, 1st ed. (Makassar: Badan Penerbit UNM Gunungsari, 2022), hlm. 25. 
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piringan yang melmungkinkan pelngguna untuk melmpelrollelh infolrmasi 

selcara ringkas dan celpat. Hal ini melnjadikan meldia telrselbut sangat elfelktif 

dalam melnghelmat waktu.
27

 

Magic Disc adalah salah satu belntuk karya visual yang dapat 

digunakan selbagai meldia pelmbellajaran. Meldia ini telrbuat dari bahan 

kelrtas dan telrdiri dari belbelrapa kolmpolneln belrbelntuk lingkaran yang 

kelmudian disatukan melnyelrupai selbuah buku.
28

 Melnurut Anwar, meldia 

pelmbellajaran Magic Disc melmungkinkan pelnyajian info lrmasi delngan cara 

yang lelbih celpat dan praktis. Magic Disc telrdiri dari dua bagian belrbelntuk 

lingkaran yang dihubungkan di telngah delngan selbuah kancing. 

Pelnggunaannya dilakukan delngan melmutar salah satu atau keldua bagian 

telrselbut, baik selarah jarum jam maupun belrlawanan arah.
29

 

Meldia Magic Disc melrupakan meldia pelmbellajaran baru yang 

digunakan selbagai alat bantu guru dalam melngajar. Delngan delsain yang 

unik meldia ini dapat melnarik pelrhatian siswa, selhingga siswa akan lelbih 

belrselmangat dalam bellajar. Karaktelristik Magic Disc melmiliki ciri visual 

celtak yang sangat mudah digunakan dan diaplikasikan ollelh pelselrta didik. 

Belrdasarkan pelnjellasan delfinisi dari Magic Disc di atas, dapat dipahami 

                                                           
27

 Fathin Salsabila, “Pengembangan Media Magic Disk Fisika Pada Materi Listrik Tingkat 

SMP/MTs” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), hlm. 10. 
28

 Siti Luluk Mukaromah, “Pengembangan Media Magic Disc Untuk Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits Materi Tajwid Di MTS NU Al Badar Kaliwining Rambipuji,” Indonesian Journal of 

Islamic Teaching 7, no. 1 (2024): 243. 
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 Andreo Satria, Afreni Hamidah, and Upik Yelianti, “Pengembangan Magic Disc Pada 

Bahan Taksonomi Hewan Untuk Siswa SMA” 5, no. 3 (2019): 241. 
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bahwa pelnggunaan meldia pelmbellajaran belrbasis Magic Disc dilakukan 

selbagai upaya untuk melningkatkan daya ingat siswa.  

Meldia Magic Disc ini melmiliki dua sisi, yaitu sisi belrbelntuk 

lingkaran dan pelrselgi. Delsain Magic Disc dirancang selmelnarik mungkin 

untuk melnarik pelrhatian siswa, dan pelnggunaannya dibuat sangat praktis 

agar melmpelrollelh relspoln polsitif dari melrelka. Meldia pelmbellajaran ini 

belrfo lkus pada sifat-sifat, rumus, lambang, dan simbo ll yang belrkaitan 

delngan matelri bangun datar, khususnya pelrselgi, pelrselgi panjang, jajar 

gelnjang, dan bellah keltupat. Sellain itu, Magic Disc juga dilelngkapi delngan 

catatan pelnting yang rellelvan delngan matelri pelmbellajaran. 

b. Cara Penggunaan Magic Disc 

Adapun cara pelnggunaan Magic Disc adalah selbagai belrikut: 

1) Putar salah satu atau keldua bagian Magic Disc selsuai delngan matelri 

bangun datar yang ingin dipellajari. Misalnya, untuk melmpellajari sifat 

dan rumus pelrselgi, putar hingga bagian infolrmasi telntang pelrselgi 

telrlihat. 

2) Arah putaran dapat diselsuaikan selarah gelrak jarum jam maupun 

selbaliknya. 

3) Seltellah matelri yang diinginkan muncul, bacalah infolrmasi yang 

telrtelra, selpelrti rumus luas, kelliling, sifat-sifat khusus, atau simboll 

yang belrkaitan delngan bangun datar telrselbut. 

4) Putar Magic Disc kelmbali untuk melrelvielw matelri lain atau 

melncolcolkkan jawaban delngan infolrmasi yang ada di Magic Disc, 
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selhingga lelbih mudah melngingat rumus atau karaktelristik bangun 

datar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Magic Disc 

Adapun kellelbihan meldia Magic Disc antara lain: 

1) Pelnggunaan Magic Disc melmbuat pelmbellajaran melnjadi lelbih 

melnarik. 

2) Magic Disc melmbantu melngalihkan pelrhatian siswa agar lelbih folkus, 

melmelnuhi kelbutuhan anak akan alat bantu untuk melningkatkan 

kolnselntrasi sellama pelmbellajaran. 

3) Magic Disc melmbantu melncolcolkkan pelmahaman antara apa yang 

diajarkan guru delngan apa yang dipahami ollelh siswa. 

4) Magic Disc melndukung siswa dalam melngingat matelri 

pelmbellajaran.30 

Sellain itu, belbelrapa kelkurangan dari Magic Disc anatara lain: 

1) Magic Disc mudah rusak, telrutama jika selring digunakan atau tidak 

disimpan delngan hati-hati karelna telrbuat dari karto ln. Kartoln bisa 

solbelk, telrlipat, atau melnjadi lelmah seliring waktu. 

2) Karelna ruang yang telrbatas pada pelrmukaan piringan, Magic Disc 

hanya bisa melmuat info lrmasi yang ringkas, selhingga tidak dapat 

melncakup pelnjellasan yang lelbih melndalam telntang matelri. 

                                                           
30

 Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic Disc Pada 
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3) Meldia ini belrsifat statis, selhingga intelraksi delngan siswa telrbatas pada 

melmutar piringan untuk mellihat infolrmasi. Tidak ada fitur intelraktif 

yang melndalam, selpelrti yang dapat ditelmukan pada meldia digital. 

4) Jika digunakan di kellas belsar tanpa prolyelksi atau visual tambahan, 

Magic Disc mungkin sulit dilihat ollelh selmua siswa selcara belrsamaan. 

5) Matelri yang telrdapat pada Magic Disc belrsifat teltap dan tidak dapat 

diubah atau dipelrbarui delngan mudah jika ada pelrubahan kurikulum 

atau pelmbaruan matelri. 

3. Daya Ingat Siswa 

a. Pengertian Daya Ingat 

Melmolri melrupakan sistelm kolgnitif manusia yang belrpelran dalam 

melnyimpan infolrmasi atau pelngeltahuan. Melnurut Suhelrman, ingatan atau 

melmolri melngacu pada prolsels pelnyimpanan atau pelmelliharaan infolrmasi 

dalam jangka waktu telrtelntu (maintaining infolrmatioln olvelr timel). 

Selmelntara itu, Santrolck melndelfinisikan melmolri selbagai kelmampuan 

untuk melmpelrtahankan infolrmasi seliring waktu, yang mellibatkan prolsels 

pelngkoldelan (elncolding), pelnyimpanan (stolragel), dan pelngambilan kelmbali 

infolrmasi (reltrielval).
31

 

Ingatan atau daya ingat melrupakan kelmampuan yang belrkaitan 

delngan kelmampuan untuk melnelrima atau melmasukkan (lelarning), 

melnyimpan (reltelntioln), dan melnimbulkan kelmbali (relmelmbelring). Kelsan-

kelsan yang telrtinggal dari pelngamatan di dalam diri manusia yang belrupa 
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 M. Hosnan, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ed. Y. Sartika, 1st ed. (Bogor: Ghalia 
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tanggapan-tanggapan maupun pelngelrtian itu disimpan selwaktu-waktu 

dikelluarkan lagi, daya ingat untuk melnyimpan dan melngelluarkan kelsan-

kelsan diselbut daya ingatan.32 

Daya ingat adalah arela di dalam oltak yang belrfungsi selbagai 

pelnyimpanan data fisik, yang dapat diaksels saat dipelrlukan. Ini melrupakan 

prolsels kolgnitif yang mungkin pelrlu ditingkatkan atau dilatih agar 

infolrmasi yang dipelrollelh mellalui pelnglihatan atau pelndelngaran dapat 

diingat dan dipulihkan delngan telpat. Ingatan dapat diibaratkan selbagai 

koldel yang melmbantu kita melngingat pelngalaman atau pelrasaan yang tellah 

kita alami di masa lampau.33 

Daya melngacu pada kelmampuan mellakukan suatu aktivitas atau 

tindakan, selmelntara ingat melrujuk pada kolndisi belrada di dalam pikiran. 

Daya ingat pada dasarnya melncelrminkan kelmampuan selselolrang untuk 

melngingat kelmbali infolrmasi. Tingkat daya ingat selselolrang sangat 

dipelngaruhi ollelh pelrselpsi dan pelngalaman yang dimiliki ollelh individu 

telrselbut.34 

Belrdasarkan kolnselp yang diuraikan melngelnai daya ingat di atas, 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa daya ingat adalah kapasitas untuk 
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melnelrima, melnyimpan, dan melngambil kelmbali infolrmasi yang dipelrollelh 

atau dialami selselolrang pada waktu yang belrbelda. 

b. Tahap-tahap Daya Ingat 

Selbellum infolrmasi atau selbuah pelristiwa dapat diingat ollelh 

selselo lrang, ada belbelrapa langkah atau tahapan yang harus dilelwati ollelh 

ingatan telrselbut agar dapat muncul kelmbali. Adapun tahapan dalam 

melmo lri dapat dilihat pada gambar be lrikut. 

 

Gambar 2.1  

Tahapan dalam Memori 

Walgitol melnjellaskan bahwa prolsels melngingat telrdiri dari tiga 

tahapan utama: 

1) Melmasukkan (lelarning) 

Prolsels ini mellibatkan dua cara utama. Pelrtama, se lcara selngaja di 

mana selselolrang selcara aktif melnambahkan infolrmasi, pelngeltahuan, 

dan pelngalaman kel dalam ingatannya. Keldua, selcara tidak se lngaja di 

mana infolrmasi atau pelngalaman masuk kel melmolri tanpa niat khusus. 

2) Melnyimpan (reltelntioln) 

Tahapan ini belrkaitan delngan pelnyimpanan info lrmasi yang tellah 

dipellajari dalam belntuk jeljak melmolri atau melmolry tracels. Jeljak-jeljak 
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ini akan lelbih mudah diaksels jika selring digunakan, namun jika tidak, 

jeljak telrselbut bisa melmudar atau hilang, melnye lbabkan kellupaan. 

3) Melnimbulkan kelmbali (relmelmbelring) 

 Untuk melnimbulkan kelmbali infolrmasi, selselolrang dapat 

melnggunakan dua meltoldel utama, yaitu relcall dan relcolgnitioln. Relcall 

mellibatkan kelmampuan untuk melnggali dan melmprolduksi infolrmasi 

yang tellah dipellajari selbellumnya, seldangkan relcolgnitioln mellibatkan 

kelmampuan untuk melngelnali infolrmasi yang tellah pelrnah dilihat, 

dibaca, atau didelngar selbellumnya.
35

 

c. Jenis-Jenis Daya Ingat 

Jelnis-Jelnis ingatan yang se lring dipelrdelbatkan ollelh para ahli, antara 

lain: 

1) Melmolri Selnsolrik 

Melmolri selnsolrik melrupakan tahap awal pelnyimpanan infolrmasi dari 

indelra, akhirnya akan belrpindah kel melmolri jangka pelndelk dan jangka 

panjang. 

2) Melmolri Jangka Pelndelk (Sho lrt Telrm Melmolry) 

Melmolri jangka pelndelk melnurut moldell Atkinsoln dan Shiffrin 

melmiliki kapasitas telrbatas untuk melngingat hanya belbelrapa 

infolrmasi. Melmolri ini melmiliki kapasitas selkitar 7 infolrmasi dan 

belrtahan sellama 15-30 deltik. Delngan kata lain, olrang delwasa mampu 
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melngingat 5 hingga 9 infolrmasi dalam relntang waktu selkitar 15 

hingga 30 deltik.
36

 

3) Melmolri Jangka Panjang (Lo lng Telrm Melmolry) 

Ingatan jangka panjang adalah jelnis melmolri yang rellatif stabil dan 

tidak telrbatas. Kapasitas melmolri jangka panjang celndelrung melningkat 

seliring belrtambahnya usia, telrutama sellama masa pelrtelngahan dan 

akhir masa kanak-kanak. Sistelm melmolri jangka panjang 

melmungkinkan kita untuk hidup dalam dua zaman, masa lalu dan 

masa selkarang. Kelmampuan untuk melngingat pelristiwa masa lalu dan 

melnggunakan infolrmasi telrselbut dalam kelhidupan saat ini melrupakan 

fungsi utama dari melmolri jangka panjang. 

4) Melmolri Kelrja 

Melmolri kelrja adalah prolsels kolgnitif yang utamanya belrpelran dalam 

melndukung dan melningkatkan kapasitas pelngkoldelan, pelnyimpanan, 

dan pelncarian infolrmasi yang krusial untuk pelmbellajaran pada lelvell 

pelmrolselsan infolrmasi. 

5) Melmolri Implisit 

Melmolri implisit adalah pelngingatan infolrmasi telrkait suatu pelristiwa 

atau olbjelk yang melmelngaruhi tindakan dan pelmikiran, yang telrjadi 

tanpa upaya sadar. Delngan kata lain, melmolri implisit dipanggil 

kelmbali selcara tidak disadari. 
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6) Melmolri Elksplisit 

Prolsels pelmanggilan infolrmasi telrkait suatu pelristiwa atau olbjelk selcara 

sadar diselbut melmolri elksplisit. Selbagai colntolh, keltika selselolrang 

belrcelrita telntang masa lalunya kelpada olrang lain, dia delngan selngaja 

melngingat kelmbali infolrmasi-infolrmasi masa lalu yang telrsimpan 

dalam ingatannya. 

7) Melmolri Flashbulb 

Melmolri Flashbulb adalah jelnis melmolri yang telrjadi keltika selselolrang 

pelrtama kali melngalami atau telrlibat dalam suatu pelristiwa yang 

sangat belrkelsan atau selcara elmolsiolnal melmpelngaruhi melrelka.37 

d. Indikator Daya Ingat 

Indikatolr daya ingat yang baik me lnurut Muhibbin Syah ada dua, 

yaitu: 

1) Kelmampuan melnye lbutkan info lrmasi . 

2) Kelmampuan untuk melnunjukkan kelmbali infolrmasi.
38

 

Indikatolr daya ingat anak me lnurut Makhfuddin antara lain se lbagai 

belrikut: 

1) Keltelrampilan siswa dalam melngelrjakan solal-solal latihan. 

2) Kelmampuan siswa dalam me lnghafal rumus-rumus. 

3) Ingatan atau pelngeltahuan yaitu ke lmampuan melngingat mate lri yang 

tellah dipellajari. 
                                                           

37
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4) Pelmahaman yaitu kelmampuan me lnagkap makna, me lnelrjelmahkan dan 

melnafsirkan. 

5) Pelnelrapan yaitu kelmampuan me lngidelntifikasi dan me lnghubungkan 

bagian-bagian yang te lrpisah untuk melmbelntuk suatu ke lselluruhan. 

6) Sintelsis yaitu kelmampuan me lnyimpulkan dan me lnggabungkan 

bagian-bagian yang te lrpisah untuk melmbangun suatu ke lselluruhan. 

7) Pelnilaian yaitu kelmampuan melngelvaluasi nilai atau kualitas se lsuatu, 

selpelrti pelrnyataan atau lapo lran pelnellitian, belrdasarkan krite lria 

telrtelntu.
39

 

Belrdasarkan indikatolr yang dikelmukakan ollelh para ahli di atas, 

pelnelliti melmutuskan untuk melnggunakan indikato lr dari pelndapat 

Makhfuddin dalam pelnellitian ini. Pelnelliti melmilih indikatolr telrselbut 

karelna lelbih rinci dan lelbih mudah untuk diukur, melncakup belrbagai 

aspelk pelnting selpelrti keltelrampilan melngelrjakan solal, kelmampuan 

melnghafal rumus, dan pelmahaman matelri, yang melmudahkan dalam 

pelngukuran dan elvaluasi kelmampuan daya ingat siswa selcara lelbih 

melndalam. Delngan delmikian, indikatolr ini melmungkinkan pelnilaian yang 

lelbih melnyelluruh telrhadap dampak meldia pelmbellajaran pada kelmampuan 

kolgnitif siswa. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat dalam Belajar 

Kelmampuan selselolrang untuk melngingat dipelngaruhi ollelh faktolr 

intelrnal dan elkstelrnal. Faktolr intelrnal yang melmpelngaruhi prolsels bellajar 

melliputi intellelgelnsi, moltivasi, kolndisi fisik, moldalitas bellajar individu, 

dan khususnya kelmampuan untuk melngingat kelmbali matelri yang tellah 

disampaikan, atau yang dikelnal selbagai kelmampuan relcall melmolry. 

1) Intelegensi. Intellelgelnsi yang dimiliki ollelh pelselrta didik melmbantu 

melrelka dalam bellajar delngan melmprolsels infolrmasi lelbih celpat, 

selhingga melningkatkan kelmampuan belrpikir dan melngingat. 

2) Motivasi. Moltivasi bellajar melmiliki pelngaruh belsar dalam prolsels 

bellajar pelselrta didik. Pelselrta didik yang tidak telrmoltivasi akan 

kelsulitan melnelrima matelri yang disampaikan, selhingga daya ingat 

telrhadap matelri telrselbut melnjadi relndah. Selbaliknya, pelselrta didik 

yang telrmoltivasi sellama prolsels pelmbellajaran akan mampu melngingat 

matelri telrselbut lelbih lama. 

3) Kondisi fisik. Kelselhatan fisik melmpelngaruhi kelmampuan pelselrta 

didik dalam melngingat pellajaran. Pelnyakit, kurang tidur, atau 

kellellahan dapat melnyelbabkan pelnurunan kelmampuan ingatan dan 

prelstasi akadelmis. 

4) Modalitas belajar individu. Daya ingat pelselrta didik, baik melmolri 

jangka pelndelk maupun jangka panjang, dipelngaruhi ollelh seljauh mana 

melrelka tellah melmpellajari dan melmahami matelri yang diajarkan seljak 

awal. 
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5) Gangguan. Salah satu faktolr pelnting yang melmpelngaruhi daya ingat 

pelselrta didik telrhadap pellajaran yang tellah diajarkan adalah adanya 

gangguan. Gangguan telrjadi keltika infolrmasi telrcampur delngan 

infolrmasi lainnya atau telrgantikan ollelh infolrmasi baru. 

6) Emosi. Murid akan lelbih mampu melngingat selsuatu keltika pelristiwa-

pelristiwa telrselbut melnciptakan pelngalaman yang elmolsiolnal atau 

melnye lnangkan bagi melrelka. Masalah-masalah yang tellah dipahami 

delngan baik dan dipelrtimbangkan selcara melndalam akan lelbih 

telrtanam dalam ingatan. 

Faktolr-faktolr dari luar yang melmpelngaruhi bagaimana selselolrang 

bellajar melncakup telmpat di mana pelmbellajaran telrjadi, selpelrti suasana di 

lingkungan bellajar, dan matelri yang dipellajari. Suasana bellajar ini telrdiri 

dari dua kolmpolneln utama, yaitu kolndisi fisik lingkungan dan intelraksi 

solsial di dalamnya. Ollelh karelna itu, suasana lingkungan melmiliki pelran 

yang signifikan dalam prolsels bellajar. 

1) Suasana lingkungan fisik selpelrti tata leltak ruang kellas, arolma di 

kellas (yang dapat melnjadi stimulus), kelbelrsihan, velntilasi, pelngaturan 

ruang, dan ukuran ruang kellas, adalah faktolr-faktolr yang telrmasuk 

dalam suasana lingkungan fisik. 
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2) Suasana lingkungan sosial melrujuk pada atmolsfelr intelraksi antara 

individu di dalam lingkungan kellas, selpelrti hubungan antara guru dan 

murid, selrta antara murid satu delngan yang lain.40 

4. Teori Belajar Kognitivisme 

Istilah "Colgnitivel" belrasal dari kata "colgnitio ln" yang belrarti 

pelngelrtian atau pelmahaman. Dalam arti luas, kolgnisi melncakup pelrollelhan, 

pelnataan, dan pelnggunaan pelngeltahuan. Seliring pelrkelmbangannya, istilah 

kolgnitif melnjadi polpulelr selbagai salah satu bidang dalam psikollolgi manusia 

atau selbagai kolnselp umum yang melncakup selmua belntuk pelngelnalan. Ini 

telrmasuk seltiap pelrilaku melntal yang belrkaitan delngan pelmahaman, 

pelrhatian, asumsi, pelnilaian, pelngollahan infolrmasi, pelmelcahan masalah, 

imajinasi, pelrkiraan, pelmikiran, dan kelyakinan. Aktivitas melntal ini juga 

telrkait delngan kolnasi (kelhelndak) dan afelksi (pelrasaan).  

Telolri bellajar pelmrolselsan infolrmasi melnurut Relhalat belrada dalam 

ranah kolgnitif dan melngelmukakan bahwa bellajar adalah prolsels intelrnal yang 

tidak dapat diamati selcara langsung, selrta melrupakan pelrubahan kelmampuan 

yang telrkait delngan situasi telrtelntu. Melmolri kelrja manusia melmiliki 

kapasitas telrbatas, selhingga pelnting untuk melmpelrhatikan kapabilitas bellajar, 

pelristiwa pelmbellajaran, dan pelngolrganisasian atau urutan pelmbellajaran 

untuk melngurangi belban pada melmolri kelrja.  

Pelmrolselsan infolrmasi melncakup cara melngumpulkan dan melnelrima 

rangsangan dari lingkungan, melngolrganisir data, melmelcahkan masalah, 
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 Rudi Nofindra, “Ingatan, Lupa, Dan Transfer Dalam Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Rokania IV, no. 1 (2019): 27–28.  



32 
 

 
 

melnelmukan kolnselp, selrta melnggunakan simboll velrbal dan noln-velrbal. Telolri 

ini belrhubungan delngan kelmampuan melmelcahkan masalah, belrpikir 

prolduktif, dan kelmampuan intellelktual umum. Telolri ini juga melnelkankan 

pelntingnya pelrhatian siswa, pro lsels pelmelrollelhan kelmbali infolrmasi, dan 

pelnye ldiaan dukungan untuk implelmelntasi pelmbellajaran yang elfelktif.
41

 

Ahli psikollolgi aliran ko lgnitif belrpelndapat bahwa pelrilaku selselolrang 

sellalu didasarkan pada kolgnisi, yaitu tindakan melngelnali atau melmikirkan 

situasi di mana pelrilaku telrselbut telrjadi. Moldell kolgnitif ini belrpelndapat 

bahwa pelselrta didik melmprolsels infolrmasi dan matelri pellajaran delngan 

melngolrganisir, melnyimpan, dan melnelmukan hubungan antara pelngeltahuan 

baru delngan pelngeltahuan yang sudah dimiliki. Telolri bellajar kolgnitif lelbih 

melnelkankan pada prolsels bellajar daripada hasil akhirnya. Bellajar bukan hanya 

selkadar melngaitkan stimulus delngan relspoln, mellainkan mellibatkan prolsels 

belrpikir yang sangat kolmplelks.
42

 

5. Bangun Datar 

Bangun datar adalah selbuah istilah dalam gelolmeltri yang melrujuk 

kelpada belntuk gelolmeltris dua dimelnsi yang telrbelntuk dari kumpulan titik-titik 

dalam ruang. Ini bisa melncakup selgitiga, pelrselgi panjang, selgielmpat, selgi 

lima, dan belntuk lainnya yang telrbelntuk dari garis dan sudut. Matelri bangun 

datar yang diambil o llelh pelnelliti adalah po lkolk bahasan pe lrselgi, pelrselgi 

panjang, selgitiga dan jajargelnjang. 

                                                           
41

 Abdurrahman et al., Buku Ajar Teori Pembelajaran, ed. Erfina Rianty, 1st ed. (Jambi: PT. 
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 Edward Harefa et al., Buku Ajar: Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. Sepriano and 

Efitra, 1st ed. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm. 95. 
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a. Persegi  

Pelrselgi adalah bangun datar dalam gelolmeltri yang me lmiliki elmpat 

sisi yang sama panjang dan e lmpat sudut yang sama belsar (90 delrajat). 

Delngan delmikian, pelrselgi melmiliki sifat-sifat simeltris dan kolnsisteln, selrta 

melmiliki dua diagolnal yang sama panjang yang saling melmoltolng pada 

titik telngahnya. 

 

             Gambar 2.2  

             Persegi 

Kelliling dan luas pelrselgi : 

Kelliling  =  4 x s = 4s  

Luas       = s x s   = s
2 

Sifat-sifat pelrselgi antara lain selbagai belrikut: 

1) Melmiliki 4 sisi sama panjang 

2) Melmiliki 4 sudut sama belsar (sudut siku-siku) 

3) Melmiliki 2 diago lnal sama panjang 

4) Melmiliki 4 simeltri lipat dan 4 sime ltri putar 
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b. Persegi panjang 

Pelrselgi panjang adalah bangun datar dalam gelolmeltri yang 

melmiliki dua pasang sisi seljajar yang sama panjang, selrta kelelmpat 

sudutnya belrukuran 90 delrajat. Artinya, pelrselgi panjang melmiliki sisi 

yang belrlawanan seljajar dan panjangnya belrbelda. 

 

Gambar 2.3 

Persegi Panjang 

Kelliling dan luas pelrselgi panjang : 

 Kelliling     =      (   )        

 Luas          =        

Sifat-sifat pelrselgi panjang antara lain se lbagai belrikut : 

1) Melmiliki 2 pasang sisi sama panjang 

2) Melmiliki 4 sudut yang sama be lsar 

3) Melmiliki 2 diago lnal sama panjang 

4) Melmiliki 2 simeltri lipat dan 2 sime ltri putar 

c. Jajargenjang 

Jajar gelnjang adalah bangun datar yang melmiliki dua pasang sisi 

seljajar yang sama panjang dan sudut-sudut di antara sisi-sisinya adalah 

sama belsar. Jadi, jajar gelnjang melmiliki dua pasang sisi yang seljajar, 
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teltapi tidak melmiliki sudut yang belrukuran 90 delrajat selpelrti pelrselgi 

panjang. 

 

 

Gambar 2.4 

Jajar Genjang 

Kelliling dan luas jajarge lnjang : 

Kelliling    =   (   ) 

Luas         =                      

Sifat-sifat jajargelnjang : 

1) Melmiliki 2 pasang sisi sama panjang 

2) Melmiliki 2 pasang sudut sama belsar 

3) Melmiliki 2 diago lnal tidak sama panjang 

4) Melmiliki 2 simeltri putar dan tidak me lmiliki simeltri lipat 

d. Belah Ketupat 

Bellah keltupat melrupakan se lgielmpat yang kelelmpat sisinya sama 

panjang, atau jajar ge lnjang yang dua sisi yang be lrdelkatannya sama 

panjang, atau layang-layang yang ke lelmpat sisinya sama panjang. 
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Gambar 2.5  

Belah Ketupat 

Kelliling dan luas bellah keltupat : 

Kelliling   =            

Luas        =  
 

 
           

Sifat-sifat bellah keltupat antara lain selbagai belrikut : 

1) Melmiliki 4 sisi sama panjang 

2) Melmiliki 2 pasang sudut sama belsar 

3) Diagolnal-diagolnalnya saling te lgak lurus 

4) Melmiliki 2 simeltri lipat dan 2 sime ltri putar 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk me lmpelrkuat pelnellitian ini, maka pe lnelliti telrlelbih dahulu mellihat 

gambaran dari pe lnellitian telrdahulu. Belbelrapa pelnellitian te lrdahulu yang 

belrhubungan delngan judul pelnellitian ini yaitu: 

1. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Diyah Sri Handayani de lngan judul: 

“Pelningkatan Hasil Bellajar Matelmatika Matelri Bangun Datar Mellalui Moldell 

Pelmbellajaran Kololpelratif Colursel Relvielw Holray Variasi Talking Stick 
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Belrbasis Magic Disc pada Kellas IV di MIN Selmarang Tahun Ajaran 

2017/2018”. Belrdasarkan hasil telmuan dan analisis  pada siklus I dan II yang 

dilakukan ollelh pelnelliti dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif Colursel Relvielw Holray variasi Talking Stick  belrbasis 

Magic Disc  pada mata pellajaran matelmatika matelri bangun datar dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa kellas IV di MIN 1 Selmarang. Hal ini dapat 

dibuktikan delngan adanya pelningkatan dari siklus I kel siklus II yaitu nilai 

rata-rata pada siklus I adalah 61,30 dan nilai rata-rata pada siklus II 

melningkat melnjadi 85,21. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I selbanyak 

12 siswa atau 52,14% dan siklus II selbanyak 19 siswa atau 82,60%.43 

Pelrsamaan pelnellitian Diyah Sri Handayani de lngan pelnellitian ini 

adalah o lbjelk yang ditelliti sama-sama melnggunakan meldia Magic Disc dan 

matelri yang diajarkan adalah bangun datar. Adapun pe lrbeldaan pelnellitian 

Diyah Sri Handayani me lnggunakan je lnis Pelnellitian Tindakan Kellas selrta 

melnelliti hasil be llajar matelmatika kellas IV di MIN Se lmarang Tahun Ajaran 

2017/2018, seldangkan pada pe lnellitian ini me lnggunakan je lnis pelnellitian 

kuantitaf delngan meltoldel kuasi elkspelrimeln selrta melnelliti ke lmampuan daya 

ingat siswa di Kellas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

2. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Aulia Putri delngan judul: “Pelngaruh Meldia 

Mind Mapping telrhadap Daya Ingat Siswa pada Pelmbellajaran Telmatik Kellas 

V di MI Pelndidikan Karya Pelmbangunan Kabupateln Kapuas” melnunjukan 
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 Handayani, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Variasi Talking Stick Berbasis Magic Disc Pada 

Kelas IV Di Min 1 Semarang Tahun Ajaran 2017/2018.” 
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bahwa daya ingat siswa pada pelmbellajaran telmatik delngan melnggunakan 

meldia mind mapping belrada pada katelgolri sangat baik delngan nilai rata-rata 

84,5 selrta telrdapat pelngaruh yang signifikan antara meldia mind mapping 

telrhadap daya ingat siswa pada pelmbellajaran telmatik di kellas V MI 

Pelndidikan Karya Pelmbangunan, delngan hasil uji t dipelrollelh nilai Sig. 0,039 

< 0,05 yang belrarti H0 ditollak dan Ha ditelrima.
44

 

Pelrsamaan pelnellitian Aulia Putri adalah olbjelk sama sama me lnelliti 

daya ingat siswa. Adapun pelrbeldaan pelnellitian Aulia Putri melnggunakan 

meldia Mind Mapping pada Pelmbellajaran Telmatik Kellas V di MI Pelndidikan 

Karya Pelmbangunan Kabupateln Kapuas seldangkan pada pelnellitian ini 

melnggunakan meldia Magic Disc pada polkolk bahasan bangun datar di Kellas 

VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

3. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Zuhroltul Azizah de lngan judul: 

“Pelngelmbangan Me ldia Pelmbellajaran Magic Disc untuk Melmbantu 

Pelngelrjaan Latihan So lal Fisika se lcara Mandiri Bagi Siswa SMP” 

melnunjukkan bahwa me ldia pelmbellajaran  Magic Disc Fisika sangat layak 

digunakan se lbagai meldia pelmbellajaran yang dapat me lmbantu pelngelrjaan 

latihan so lal Fisika selcara mandiri. Me ldia Pelmbellajaran Magic Disc Fisika 

melndapat relspoln sangat baik delngan rata-rata pelnilaian selbelsar 89,5%.
45
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 Putri Aulia, “Pengaruh Media Mind Mapping Terhadap Kemampuan Daya Ingat Siswa 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di MI Pendidikan Karya Pembangunan Kabupaten Kapuas,” 
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Pelrsamaan pelnellitian Zuhroltul Azizah adalah olbjelk yang ditelliti yaitu 

Meldia Magic Disc. Adapun pelrbeldaan pelnellitian Zuhroltul Azizah 

melnggunakan meltoldel pelnellitian dan pe lngelmbangan (Relselarch and 

Delvellolpmelnt)) untuk melmbantu pelngelrjaan latihan so lal fisika se lcara mandiri 

bagi siswa SMP, seldangkan pada pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian 

kuantitaf delngan meltoldel kuasi elkspelrimeln selrta melnelliti kelmampuan daya 

ingat siswa pada polkolk bahasan bangun datar di Kellas VII SMP Nelgelri 1 

Angkolla Barat. 

4. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Nia Aini Rolsyida de lngan judul: 

“Pelngelmbangan Me ldia Pelmbellajaran Magic Disc pada Mata Pe llajaran Ilmu 

Pelngeltahuan So lsial Matelri Kelbelragaman Suku Bangsa dan Budaya Indo lnelsia 

di Kellas V SD Ro ludlo ltul Ulum Bangil”. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian dan 

pelngelmbangan me ldia pelmbellajaran Magic Disc telrdapat pelrbeldaan hasil 

bellajar siswa ke llas V SD Ro ludlo ltul Ulum Banil dilihat dari nilai rata-rata 

prel-telst yaitu selbellum melnggunakan me ldia pelmbellajaran Magic Disc adalah 

58, seldangkan nilai rata-rata polst-telst seltellah melnggunakan me ldia 

pelmbellajaran Magic Disc adalah 83. Dapat disimpulkan bahwa te lrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan anatara hasil be llajar siswa selbellum dan selsudah 

melnggunakan me ldia pelmbellajaran Magic Disc matelri kelragaman suku 

bangsa dan budaya Indo lnelsia untuk kellas V SD Ro ludlo ltul Ulum Bangil se lrta 

melmpunyai kulaitas baik dan layak.
46
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Pelrsamaan pelnellitian Nia Aini Rolsyida adalah o lbjelk yang ditelliti 

yaitu Meldia Magic Disc. Adapun pelrbeldaan pelnellitian Nia Aini Ro lsyida 

melnggunakan meltoldel pelnellitian dan pelngelmbangan (Relselarch and 

Delvellolpmelnt)) pada mata pellajaran Ilmu Pe lngeltahuan So lsial matelri 

kelragaman suku bangsa dan budaya Indo lnelsia di Kellas V SD Roludlo ltul 

Ulum Bangil, seldangkan pada pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian 

kuantitaf delngan meltoldel kuasi elkspelrimeln selrta melnelliti kelmampuan daya 

ingat siswa pada polkolk bahasan bangun datar di Kellas VII SMP Nelgelri 1 

Angkolla Barat. 

C. Kerangka Pikir 

Pelnggunaan me ldia “Magic Disc” melmudahkan siswa dalam 

melnampilkan se lrta melmpelrollelh info lrmasi selcara celpat dan praktis. Magic Disc 

dijadikan se lbagai meldia yang me lnarik bagi siswa te lrkhusus pada mate lri bangun 

datar karelna delsain yang melnarik dan pelnggunaannya yang mudah bagi siswa. 

Delngan me lnggunakan meldia ini, pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif dan tidak 

molnoltoln. Selcara mandiri siswa dapat de lngan mudah me lngeltahui rumus-rumus 

pada matelri bangun datar tanpa pe lndampingan dari guru ataupun pihak lain. 

Dalam pelnellitian ini telrdapat variabell belbas dan te lrikat. Variabell 

belbasnya adalah me ldia Magic Disc (X), seldangkan variabell te lrikatnya adalah 

kelmampuan daya ingat siswa (Y). Se lpelrti yang telrtelra pada skelma di bawah ini. 
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            Gambar 2.6  

Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipoltelsis pelnellitian adalah selbuah jawaban selmelntara telrhadap rumusan 

masalah atau pelrtanyaan pelnellitian. Jawaban ini belrsifat spelkulatif namun 

didasarkan pada telolri-telolri atau telmuan-telmuan selbellumnya.47 

Belrdasarkan hal te lrselbut, maka dapat diambil suatu hipo ltelsis yaitu 

selbagai belrikut: telrdapat pelngaruh yang signifikan me llalui me ldia Magic Disc 

telrhadap kelmampuan daya ingat siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di 

kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

H0 : Meldia Magic Disc tidak melmpunyai pelngaruh yang signifikan te lrhadap 

kelmampuan daya ingat siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di kellas VII 

SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 
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H1 : Meldia Magic Disc melmpunyai pelngaruh yang signifikan te lrhadap 

kelmampuan daya ingat siswa pada po lkolk bahasan bangun datar di ke llas VII 

SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini belrlolkasi di SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat, Kabupate ln 

Tapanuli Se llatan. Pelnellitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

bulan Oktobelr 2024 di selmelstelr ganjil tahun ajaran 2024/2025. Jadwal 

pellaksanaan pelnellitian sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian kuantitatif melnurut Sugiyolnol adalah meltoldel yang 

belrlandaskan pada filsafat polsitivismel, di mana pelnellitian dilakukan pada 

polpulasi atau sampell telrtelntu. Telknik pelngambilan sampell biasanya dilakukan 

selcara acak (randolm). Data dikumpulkan melnggunakan instrumeln pelnellitian, 

dan analisisnya belrsifat kuantitatif atau statistik delngan tujuan utama untuk 

melnguji hipoltelsis yang tellah dirumuskan selbellumnya.
48

 

Meltoldel pelnellitian yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah meltoldel 

Prel Elxpelrimelntal Delsign. Pelnellitian ini mellibatkan satu kello lmpolk elkspelrimeln 

yang melnelrima pelmbellajaran mellalui meldia Magic Disc. Dalam pelnellitian ini, 

meltoldel yang digunakan adalah Prel Elxpelrimelntal Delsign delngan pelnellitian Olnel 

Grolup Preltelst-Polsttelst Delsign. Delsain elkspelrimeln ini mellibatkan dua kali 

pelngujian, yaitu selbellum elkspelrimeln (preltelst) dan seltellah elkspelrimeln (polsttelst). 

Delsain Pelnellitian dapat digambarkan se lbagai belrikut: 
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Tabel 3.1  

Desain One Grup Pretest-Posttest
49

 

Pretest Perlakuan Posttest 

Ol1 X Ol2 

 

Keltelrangan: 

Ol1    :  nilai preltelst selbellum dibelri pelrlakuan  

Ol2     :  nilai polsttelst seltellah dibelri pelrlakuan 

X     :  pelrlakuan delngan melnggunakan meldia Magic Disc 

C. Prosedur Eksperimen 

Pro lseldur elkspelrimeln adalah langkah-langkah yang telrstruktur dan 

sistelmatis yang dilakukan sellama prolsels elkspelrimeln, baik ollelh pelnelliti maupun 

subjelk pelnellitian.
50

 Adapun prolseldur elkspelrimeln dalam pelnellitian ini dilakukan 

delngan langkah-langkah selbagai belrikut: 

1. Tahap pelrsiapan, melliputi: 

a. Pelrancangan pelnellitian 

b. Studi litelratur 

c. Pelmbuatan instrumeln pelnellitian 

d. Validasi instrume ln pelnellitian 

2. Tahap pellaksanaan pelnellitian, melliputi: 

a. Pelmilihan sampe ll  

b. Pelmbelrian preltelst untuk me lngeltahui kelmampuan daya ingat siswa 

selbellum dibelrikan pelrlakuan belrupa meldia Magic Disc 
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c. Pelnggunaan me ldia Magic Disc. Prolsels pelnggunaan me ldia Magic Disc 

adalah selbagai belrikut: 

1) Pelmbukaan pelmbellajaran o llelh guru 

2) Pelnjellasan singkat melngelnai meldia Magic Disc, cara pe lnggunaan 

selrta kellelbihan dan kelkurangan me ldia Magic Disc bangun datar. 

3) Pelnggunaan meldia Magic Disc ollelh siswa untuk me lngumpulkan 

infolrmasi telrkait matelri bangun datar. Meldia Magic Disc digunakan 

selcara belrulang kali dalam prolsels pelmbellajaran untuk melmastikan 

siswa melmpelrollelh pelmahaman yang melndalam dan hasil yang 

maksimal telrhadap kelmampuan daya ingat siswa pada matelri bangun 

datar 

a) Langkah 1 : Melnjellaskan Jelnis Bangun Datar 

Guru melmutar Magic Disc dan melnunjukkan bagian mana yang 

telrpilih. Misalnya, jika Magic Disc melnunjukkan "Pelrselgi", guru 

melnjellaskan ciri-ciri, rumus, dan melmbelrikan colntolh solal telrkait 

pelrselgi. 

b) Langkah 2 : Aktivitas Kellolmpo lk. 

Seltellah satu bangun datar dijellaskan, siswa diminta belkelrja dalam 

kellolmpo lk kelcil. Seltiap kellolmpolk melmutar Magic Disc dan 

melndiskusikan bangun datar yang telrpilih. Tugas melrelka adalah 

melnelntukan rumus luas dan kelliling, selrta me lncatat sifat-sifat 

bangun telrselbut belrdasarkan infolrmasi dari Magic Disc. 
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c) Langkah 3: Tanya Jawab Inte lraktif 

Guru melngadakan selsi tanya jawab delngan siswa melngelnai bangun 

datar yang baru saja dipellajari. Magic Disc dapat diputar kelmbali 

untuk melmilih bangun datar lain yang akan didiskusikan. 

d. Pelmbelrian polsttelst untuk melngeltahui kelmampuan daya ingat siswa seltellah 

dibelrikan pelrlakuan 

3. Pelngollahan dan analisis data 

4. Melnyimpulkan hasil pe lnellitian 

Pelnjellasan prolseldur di atas dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Bagan Prosedur Eksperimen 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi melnurut Gaspelrz melrupakan kelselluruhan ellelmeln atau unsur 

yang akan ditelliti atau dijadikan olbjelk pelnellitian. Kelsimpulan yang diambil 

dari pelnellitian telrselbut hanya belrlaku untuk kolndisi atau keladaan olbjelk-olbjelk 

telrselbut.
51

 Maka delngan delmikian o lbjelk dari pelnellitian ini adalah selluruh 

siswa kellas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

Tabel 3.2   

Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat 

Kelas  Jumlah Peserta Didik 

VII-A 29 

VII-B 30 

VII-C 29 

VII-D 29 

Jumlah 117 

 

2. Sampel  

Sampell adalah bagian dari olbjelk pelnellitian yang dipilih delngan cara 

telrtelntu agar dapat melwakili kelselluruhan polpulasi yang akan ditelliti.
52

 

Telknik sampling adalah meltoldel untuk melngambil sampell. Pelngambilan 

sampell harus dilakukan delngan cara melmastikan sampell telrselbut belnar-belnar 

belrfungsi selbagai colntolh yang akurat dan dapat melncelrminkan kolndisi 

polpulasi yang selbelnarnya. 

Pelmilihan sampell dapat dilakukan delngan belrbagai cara atau telknik. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan telknik Pro lbability Sampling 
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yaitu meltoldel pelngambilan sampell di mana seltiap ellelmeln (anggolta) dalam 

polpulasi melmiliki kelselmpatan yang sama untuk dipilih me lnjadi bagian dari 

sampell.
53

 Telknik pelmilihan sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah clustelr rando lm sampling. Melnurut Margo lnol, telknik ini digunakan 

keltika polpulasi telrdiri dari kello lmpolk-kellolmpolk individu, bukan individu-

individu selcara telrpisah. Dalam meltoldel ini, polpulasi yang holmolgeln diambil 

selbagai sampell yang melwakili.
54

 

Clustelr randolm sampling dipilih karelna sampell pelnellitian belrupa 

kellolmpolk siswa yang sudah telrbelntuk selcara alami tanpa ada campur tangan 

pelnelliti. Delngan kata lain, pelnelliti melnggunakan kellas yang sudah ada di 

selkollah telrselbut. Cara pelngambilan sampell adalah delngan cara undian 

seldelrhana, yaitu tiap kellolmpolk polpulasi dibelri nolmolr kelmudian sampell yang 

diinginkan ditarik selcara randolm melnggunakan nolmolr undian. Belrdasarkan 

hasil pelngundian sampell selcara clustelr randolm sampling, maka kellas yang 

telrpilih melnjadi sampell pada pelnellitian ini adalah kellas VII-A yang 

belrjumlah 29 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan telknik yang digunakan ollelh 

pelnelliti untuk melmpelrollelh data dalam pelnellitiannya. Adapun telknik 

pelngumpulan data pada pe lnellitian ini adalah te ls. Tels adalah selrangkaian 

pelrtanyaan, latihan, atau instrumeln lain yang digunakan untuk melnilai 
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keltelrampilan, pelngeltahuan, kelcelrdasan, kelmampuan atau bakat yang dimiliki 

ollelh selselo lrang atau kellolmpolk. Dalam meltoldel tels, pelnelliti melnggunakan 

instrumeln belrupa tels atau pelrtanyaan-pelrtanyaan.
55

 Pelnellitian ini melnggunakan 

tels belrbelntuk elssay (uraian) yang dibelrikan kelpada siswa kellas VII SMP Nelgelri 

1 Angkolla Barat untuk melngukur kelmampuan daya ingat siswa seltellah 

melnggunakan meldia Magic Disc. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk melngumpulkan 

data dalam suatu studi. Instrumeln ini dirancang selsuai delngan tujuan 

pelngukuran dan telolri yang melndasarinya. Instrumeln pelnellitian dibuat khusus 

untuk satu tujuan pelnellitian telrtelntu dan tidak dapat digunakan untuk pelnellitian 

lain, selhingga pelnelliti harus melrancang selndiri instrumeln yang akan dipakai.
56

 

Instrumeln yang digunakan pada pe lnellitian ini be lrupa te ls dalam belntuk 

uraian (elssay). Intrumeln tels ini dibelrikan pada kellas elkspelrimeln, tels dibelrikan 

selbellum pelrlakuan (preltelst) dan selsudah pelrlakuan (polsttelst). Jumlah so lal yang 

dibelrikan pada te ls ini belrjumlah 7 so lal. Adapun indikatolr yang akan diukur 

mellalui tels so lal telrselbut dijellaskan dalam tabell di bawah ini. 
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Tabel 3.3  

Kisi-kisi Instrumen kemampuan daya ingat siswa
57

 

No Indikator Daya Ingat Nomor 

Soal 

1 Keltelrampilan siswa dalam me lngelrjakan solal-solal 1 

2 Kelmampuan siswa dalam me lnghafal rumus-rumus 2 

3 Kelmampuan melngingat matelri yang tellah dipellajari 3 

4 Kelmampuan melnangkap makna, me lnelrjelmahkan dan 

melnafsirkan 

4 

5 Kelmampuan melngidelntifikasi dan me lnghubungkan 

bagian-bagian yang te lrpisah untuk melmbelntuk suatu 

kelselluruhan 

5 

6 Kelmampuan melnyimpulkan dan me lnggabungkan bagian-

bagian yang te lrpisah untuk melmbelntuk suatu kelselluruhan 

6 

7 Kelmampuan melngelvaluasi nilai atau kualitas selsuatu 7 

Jumlah Soal 7 

 

Adapun prelselntasel relntang nilai katelgolri daya ingat dije llaskan dalam 

tabell di bawah ini: 

 Tabel 3.4   

Rentang Nilai Kategori Daya Ingat
58

 

No. Interval Kriteria Kategori  

1 81 – 100 Sangat Tinggi A 

2 61 – 80 Tinggi  B 

3 41 – 60 Cukup Tinggi C 

4 21 – 40 Relndah D 

5 0 – 20 Sangat Relndah El 

 

G. Uji Instrumen 

Instrumeln yang digunakan untuk melngukur kelmampuan daya ingat 

siswa telrdiri dari 7 butir so lal uraian untuk preltelst maupun polsttelst. Instrumeln 

diujicolbakan di kellas VII-A delngan jumlah siswa se lbanyak 29 o lrang. Selbellum 
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instrumeln digunakan, instrumeln telrselbut dianalisis telrlelbih dahulu. Analisis 

butir instrumeln telrdiri dari uj validitas, uji relliabilitas, uji taraf ke lsukaran, dan 

daya pelmbelda. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah meltoldel yang digunakan untuk melnelntukan tingkat 

kelselsuaian antara yang diukur dan helndak diukur. Validitas instrumeln 

melnggambarkan tingkat kelakuratan selbuah instrumeln dalam melngukur apa 

yang ingin diukur. Instrumeln yang valid belrarti dapat digunakan dalam 

pelnellitian yang dilakukan dan dapat melningkatkan kualitas pe lnellitian 

telrselbut.
59

 

Uji validitas digunakan selbagai suatu delrajat keltelpatan alat ukur 

pelnellitian telntang isi atau arti selbelnarnya yang diukur. Instrumeln dikatakan 

valid jika melmiliki tingkat akurasi yang tinggi. Selbaliknya, instrumeln delngan 

tingkat akurasi yang relndah dikatakan kurang valid. Adapun kritelria validitas 

adalah selbagai belrikut: 

      Tabel 3.5  

Kriteria Validitas Instrumen Tes
60

 

Nilai r Interpretasi 

  0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Relndah 

0,00-0,20 Sangat Relndah 
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Adapun uji validitas yang digunakan untuk melngukur validitas butir 

solal atau validitas itelm tels dalam pelnellitian ini, yaitu kolrellasi prolduct 

molmelnt delngan angka kasar. 

     
     (  )(  )

√        *         +
 

Keltelrangan : 

    = Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y 

X = Skolr butir solal 

Y = Skolr toltal 

N = Banyaknya subjelk skolr X dan skolr Y 

Belrikut tabell uji validitas te ls melnggunakan ko lrellasi prolduct molmelnt 

melnggunakan SPSS folr Windo lws velrsi 24.  

Tabel 3.6 

Uji Validitas Pretest 

Pelrsyaratan rxy rtabell P(Sig.) Keltelrangan 

S1 0,589 0,367 0,001 Valid 

S2 0,701 0,367 0,000 Valid 

S3 0,451 0,367 0,014 Valid 

S4 0,590 0,367 0,001 Valid 

S5 0,775 0,367 0,000  Valid 

S6 0,611 0,367 0,000 Valid 

S7 0,585 0,367 0,001 Valid 
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Tabel 3.7 

Uji Validitas Posttest 

Pelrsyaratan rxy rtabell P(Sig.) Keltelrangan 

S1 0,658 0,367 0,000 Valid 

S2 0,681 0,367 0,000 Valid 

S3 0,486 0,367 0,008 Valid 

S4 0,503 0,367 0,005 Valid 

S5 0,744 0,367 0,000  Valid 

S6 0,633 0,367 0,000 Valid 

S7 0,577 0,367 0,001 Valid 

 

Hasil uji co lba instrumeln pelnellitian kelpada 29 siswa dike ltahui 7 butir 

solal dinyatakan valid untuk preltelst dan polsttelst selhingga dapat digunakan 

untuk me llanjutkan pelnellitian. Pe lrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 13 untuk uji validitas preltelst dan lampiran 14 untuk uji validitas 

polsttelst. 

2. Uji Reliabilitas 

Relliabilitas melrupakan suatu rangkaian pelngukuran atau alat ukur 

yang melnunjukkan kolnsistelnsi keltika digunakan belrulang kali. Relliabilitas 

tels melngacu pada tingkat kolnsistelnsi suatu tels, yaitu seljauh mana tels telrselbut 

dapat diandalkan untuk melnghasilkan skolr yang stabil dan tidak banyak 

belrubah melskipun digunakan dalam belrbagai situasi yang belrbelda.
61

 Uji 

relliabilitas yang digunakan untuk altelrnatif jawaban yang lelbih dari dua 

(uraian) adalah melnggunakan uji Crolnbac’s Alpha. Rumus Crolnbach Alpha 

selbagai belrikut: 
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  Keltelrangan : 

     = Nilai relliabilitas instrumeln 

n  = Banyak itelm pelrtanyaan 

     = Jumlah varians butir  

          = Varians butir 

X = Skolr tiap solal 

N = Banyaknya siswa 

Pelngujian relliabilitas ini jika r11 > 0,6 maka so lal yang diujico lbakan 

relliabell dan jika r11 < 0,6 maka so lal yang diujico lbakan tidak re lliabell. Adapun 

kritelria ko lelfisieln relliabilitas adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3.8 

 Kriteria Reliabilitas 

Besarnya nilai R Hasil Interpretasi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Relndah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Relndah 

 

Belrikut adalah pelrhitungan relliabilitas preltelst dan polsttelst untuk 

melngukur kelmampuan daya ingat siswa yang dilakukan melnggunakan SPSS 

velrsi 24. 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Pretest 

Cronbach's Alpha Jumlah 

0,731 7 
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Tabel 3.10 

Uji Reliabilitas Posttest 

Cronbach's Alpha Jumlah 

0,716 7 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji relliabilitas tels kelmampuan daya 

ingat siswa melmiliki kolelfisieln relliabilitas selbelsar 0,73 pada preltelst dan 0,716 

pada polsttelst. Delngan delmikian, seltiap solal dinyatakan relliabell. Rincian 

pelrhitungannya dapat dilihat pada lampiran 13 untuk preltelst dan lampiran 14 

untuk polsttelst. 

3. Uji Taraf Kesukaran 

Tingkat kelsukaran butir solal adalah pelrbandingan antara jumlah 

pelselrta te ls yang me lnjawab butir solal telrselbut delngan belnar dibandingkan 

delngan toltal pelselrta tels yang melngikuti tels. Tingkat kelsukaran solal adalah 

pelluang selselolrang untuk melnjawab solal delngan belnar pada tingkat 

kelmampuan telrtelntu. Ini melmbantu melnelntukan apakah selbuah solal telrmasuk 

mudah atau sulit. Bilangan yang melnunjukkan sukar atau mudahnya selsuatu 

solal diselbut indelks kelsukaran (difficulty indelx), dalam elvaluasi hasil bellajar, 

tingkat kelsukaran solal biasanya dilambangkan delngan huruf P (Prolpolrtioln). 

Kritelria indelks kelsukaran so lal melnurut Rolbelrt L. Tholrndikel dan 

Ellizabelth Hageln selbagai belrikut: 
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Tabel 3.11 

 Kriteria Indeks Kesukaran Soal
62

 

Besar P Interpretasi 

< 0,30 Sulit 

0,30 - 0,70 Seldang 

> 0,70 Mudah 

 

Rumus untuk melncari belsar P adalah selbagai belrikut: 

  
 

  
 

Keltelrangan: 

P = Indelks kelsukaran 

B = Banyaknya siswa yang me lnjawab so lal delngan beltul 

JS = Jumlah se lluruh siswa pelselrta tels 

Belrikut adalah pelrhitungan uji taraf ke lsukaran instrume ln preltelst dan 

polsttelst untuk melngukur kelmampuan daya ingat siswa yang dilakukan 

melnggunakan SPSS velrsi 24. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 13 untuk preltelst dan lampiran 14 untuk polsttelst. 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Taraf  Kesukaran Instrumen Pretest 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,59 Seldang 

2 0,69 Seldang 

3 0,83 Mudah 

4 0,62 Seldang 

5 0,64 Seldang 

6 0,69 Seldang 

7 0,58 Seldang 
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Tabel 3.13 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Posttest 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,46 Seldang 

2 0,80 Mudah 

3 0,65 Seldang 

4 0,76 Mudah 

5 0,67 Seldang 

6 0,66 Seldang 

7 0,57 Seldang 

 

4. Daya pembeda 

Daya pelmbelda melrujuk pada selbelrapa baik selbuah itelm tels dapat 

melmisahkan pelselrta didik yang melmiliki tingkat pelnguasaan kolmpeltelnsi 

yang tinggi delngan melrelka yang melmiliki tingkat pelnguasaan kolmpeltelnsi 

yang relndah atau bellum melmadai, belrdasarkan pada standar telrtelntu.63 

Adapun rumus untuk melnelntukan indelks diskriminasi adalah: 

   
  
  
  
  
  
        

Keltelrangan : 

J    = Jumlah Pelselrta tels 

JA   = Banyak pelselrta kellolmpolk atas 

JB   = Banyak pelselrta kellolmpo lk bawah 

BA = Banyaknya pelselrta kellolmpolk atas yang melnjawab solal  

delngan belnar 
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BB  = Banyaknya pelselrta kellolmpo lk bawah yang melnjawab so lal  

delngan belnar 

PA = Prolpolrsi pelselrta kellolmpo lk atas yang melnjawab belnar 

PB =  Prolpolrsi pelselrta kellolmpo lk bawah yang melnjawab belnar 

Belrikut melrupakan tabell kritelria indelks daya pelmbelda butir solal (D). 

Tabel 3.14 

Kriteria Indeks Daya Pembeda Soal
64

 

No IDP Interpretasi 

1 Tanda Nelgatif Tidak ada daya pelmbelda 

2 0,00 ≤ D < 0,20 Lelmah 

3 0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

4 0,040 ≤ D < 0,70 Baik 

5 0,70 ≤ D ≤  1,00 Baik Selkali 

 

Belrikut adalah pelrhitungan uji taraf kelsukaran instrume ln preltelst dan 

polsttelst yang dilakukan melnggunakan SPSS velrsi 24. Pelrhitungan 

sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 untuk preltelst dan lampiran 14 

untuk polsttelst. 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

Nomor Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,428 Baik 

2 0,550 Baik 

3 0,278 Cukup 

4 0,376 Cukup 

5 0,616 Baik 

6 0,442 Baik 

7 0,420 Baik 
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Tabel 3.16 

Hasil Uji Daya Beda Instrumen Posttest 

Nomor Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,513 Baik 

2 0,537 Baik 

3 0,285 Cukup 

4 0,282 Cukup 

5 0,580 Baik 

6 0,486 Baik 

7 0,356 Cukup 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisa data yang digunakan adalah belntuk analisis uji kelsamaan dua 

rata-rata polpulasi melnggunakan uji t. Selbellum melngadakan uji t makan 

dilakukan pelmelriksaan data pelnellitian mellalui prasyarat analisis selpelrti uji 

nolrmalitas untuk melngeltahui apakah keldua polpulasi belrdistribusi nolrmal atau 

tidak dan uji ho lmolgelnitas untuk melngeltahui apakah keldua polpulasi melmiliki 

varians yang holmolgeln atau tidak. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas untuk me lngeltahui apakah variabe ll delpelndeln, 

indelpelndeln, atau kelduanya belrdistribusi no lrmal, melndelkati no lrmal, atau 

tidak. Uji no lrmalitas data hasil pe lnellitian yang digunakan adalah uji Chi-

Kuadrat delngan α = 0,05. 

     
      

  
 

Keltelrangan: 

   = Nilai statistik Chi-Kuadrat 
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   = Nilai frelkuelnsi yang dipe lrollelh belrdasarkan kata 

   = Nilai frelkuelnsi yang diharapkan 

Seltellah dipelrollelh harga X² hitung, sellanjutnya lakukan pelgujian 

nolrmalitas delngan melmbandingkan X²  hitung delngan X² tabell. Namum, 

telrlelbih dahulu melneltapkan delrajat kelbelbasannya, yaitu df atau db = K – 

3, (K = banyak kellas) kritelria pelngujian nolrmalitas data hasil 

pelnellitiannya adalah: 

Jika X²  ≤  X² tabell  maka H0  ditelrima  

Jika X²  ≥  X² tabell  maka H0  ditollak 

Kelsimpulan:  

X²  ≤  X² = Sampell belrasal dari polpulasi belrdistribusi nolrmal 

X²  ≥  X² 

  

= Sampell tidak belrasal dari polpulasi belrdistribusi 

nolrmal 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melmastikan apakah data kolntinu 

(belrkellanjutan) melmiliki distribusi nolrmal, selhingga analisis validasi, 

relliabilitas dan uji-t dapat dilakukan. Adapun hipo ltelsis dari uji no lrmalitas 

adalah: 

H0 : Data yang dipe lrollelh telrdistribusi tidak no lrmal 

H1 : Data yang dipe lrollelh telrdistribusi no lrmal 

Adapun kritelria  uji nolrmalitas adalah: 

1) Data belrdistribusi nolrmal jika sko lr signifikansi ≥ 0,05. 

2) Data belrdistribusi tidak no lrmal jika skolr signifikansi < 0,05. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas digunakan untuk melnelntukan apakah belbelrapa 

varian polpulasi sama atau tidak. Uji kelsamaan dua varians digunakan 

untuk melmelriksa apakah data telrselbut holmolgeln, yaitu delngan 

melmbandingkan keldua variansnya. Uji holmolgelnitas dapat dilakukan jika 

kellolmpolk data telrselbut belrdistribusi nolrmal. 

Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji ho lmolgelnitas adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (p-valuel) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varian dari dua kellolmpolk data atau lelbih tidak sama (tidak ho lmolgeln). 

2) Jika nilai signifikansi (p-valuel) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varian dari dua kellolmpolk data atau lelbih sama (ho lmo lgeln).
65

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipo ltelsis yang digunakan adalah Paireld Samplel t-Telst. Uji-t 

belrpasangan (Paireld Samplel t-Telst) melrupakan meltoldel pelngujian hipoltelsis 

yang digunakan keltika data yang dianalisis belrsifat tidak indelpelndeln 

(belrpasangan). Salah satu karaktelristik umum dalam situasi belrpasangan 

adalah keltika satu subjelk atau olbjelk pelnellitian melnelrima dua pelrlakuan yang 

belrbelda. Melskipun subjelk yang digunakan teltap sama, pelnelliti teltap 

melngumpulkan dua jelnis data, yaitu data dari pelrlakuan pelrtama dan data dari 

pelrlakuan keldua.
66
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Hipoltelsis dari uji Paireld Samplel t-Telst adalah: 

a. H0  =         atau        

b. H1  =         atau        

Adapun rumus Paireld Samplel t-Telst adalah: 

      
 ̅

  

√ 

 

    √    

    (  )   
 

   
∑(    ̅)

 

 

   

 

Keltelrangan: 

     = nilai t hitung 

 ̅ = rata-rata sellisih pelngukuran 1 dan 2 

   = standar delviasi sellisih pe lngukuran 1 dan 2 

  = jumlah sampe ll 

 Hipoltelsis yang akan diuji adalah se lbagai belrikut: 

a. Melnelntukan hipoltelsis 

H0 : tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan pelnggunaan meldia Magic 

Disc telrhadap kelmampuan daya ingat siswa pada mate lri bangun datar di 

kellas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

H1 : telrdapat pelngaruh yang signifikan pelnggunaan meldia Magic Disc 

telrhadap kelmampuan daya ingat siswa pada mate lri bangun datar di ke llas 

VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

b. Untuk melngintelrpreltasikan uji t-telst, langkah pelrtama yang harus 

dilakukan adalah melnelntukan: 
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1) Nilai signifikansi taraf nyata (α) selbelsar 5% 

2) Df (delgrelel olf freleldolm) = N-k, khusus untuk Paireld Samplel t-Telst df = 

N-1 

c. Kaidah pelngujian  

Jika nilai                 maka H0 ditelrima.  

Jika nilai                  maka H1 ditelrima 

d. Melnelntukan nilai        yang ditelntukan delngan me lnggunakan tabell 

distribusi t delngan cara taraf siginifikan   
  

 
 
    

 
       (df = N-1) 

e. Melmbandingkan         delngan        untuk melngeltahui H0 ditollak atau H1 

ditelrima belrdasarkan kaidah pelngujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat melmiliki pelrjalanan seljarah yang dimulai 

pada tahun 1970 selbagai cabang dari SMP Nelgelri 4 Padangsidimpuan. Se lkollah 

ini belrlolkasi di Sitinjak dan masih dikelnal selbagai SMP Nelgelri 4 

Padangsidimpuan. Seltellah belbelrapa tahun belrolpelrasi, pada tahun 1980 selkollah 

ini relsmi belrdiri selndiri dan belrganti nama melnjadi SMP Nelgelri 1 

Padangsidimpuan Barat. Pada selkitar tahun 2007-2008, nama selkollah ini 

kelmbali belrubah melnjadi SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat yang belrtahan hingga 

saat ini.  

Seljak awal belrdirinya, SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat telrus belrkelmbang 

dan melnjadi satu-satunya SMP yang melnjadi pilihan utama anak-anak di 

Angkolla Barat, Kabupateln Tapanuli Sellatan. Melskipun kini tellah muncul 

Madrasah Tsanawiyah di Panolbasan selrta belbelrapa pelsantreln di wilayah Tanol 

Polnggoll, Simatolrkis, dan Delsa Pagaran, SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat teltap 

melnjadi selkollah yang diminati ollelh masyarakat. Belgitulah pelrjalanan singkat 

seljarah SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat seljak awal hingga selkarang. 

Tabel 4. 1 

Visi Misi SMP Negeri 1 Angkola Barat 

Visi Misi 

Telrwujudnya Pe lmbellajaran 

Selpanjang Hayat, Unggul, 

Belrbudaya Lingkungan, 

1. Melwujudkan pelndidikan yang me lngeldelpankan 

pelmbelntukan pelmbellajar se lpanjang hayat 

yaitu guru, pe lselrta didik dan o lrang tua saling 
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Celrdas, Agamis, dan 

Belrkaraktelr (PUNCAK) 

bellajar selpanjang hidupnya. 

2. Melwujudkan lulusan yang unggul dalam 

bidang akadelmik dan no ln akadelmik delngan 

melngelmbangkan sikap kritis, krelatif, 

ko llabolratif, ko lmunikatif dan me lngintelgrasikan 

litelrasi numelrasi dalam kelgiatan bellajar 

melngajar. 

3. Melwujudkan lingkungan yang be lrsih (clelan), 

hijau (greleln), asri (belautiful) dan selhat 

(helalthy) (BElRHIAS). 

4. Telrwujudnya pelselrta didik yang celrdas selcara 

intellelktual, elmolsiolnal, dan spritual. 

5. Melwujudkan pelselrta didik yang melmiliki 

kelimanan yang kuat, taat belribadah dan 

melnjunjung nilai-nilai spritual dalam aktivitas 

selhari-hari. 

 6. Melwujudkan pelselrta didik yang melmiliki 

karaktelr prolfil pellajar pancasila yang belriman, 

belrtaqwa kelpada tuhan yang maha elsa dan 

belrakhlak mulia, belrkelbhinelkaan glolbal, 

belrgoltolng rolyolng, mandiri, belrnalar kritis dan 

krelatif. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest) 

Data yang disajikan melrupakan hasil preltelst dari siswa kellas VII-A, 

yaitu data awal kellas elkspelrimeln selbellum dibelrikan pelrlakuan. Delskripsi data 

ini belrtujuan untuk melnggambarkan karaktelristik variabell pelnellitian selcara 
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jellas dan melnyelluruh. Distribusi frelkuelnsi data nilai awal (preltelst) dapat 

dilihat pada tabell belrikut. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest ) Kelas Eksperimen 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-40 3 10 % 

2 41-55 16 55 % 

3 56-70 8 28 % 

4 71-85 2 7 % 

5 86-100 0 0 % 

 

Melrujuk pada tabell distribusi awal kellas elkspelrimeln yang tellah 

disajikan selbellumnya, karaktelristik pelnellitian akan digambarkan mellalui 

histolgram. Grafik ini melrelprelselntasikan data yang dipelro llelh dari kellolmpolk 

kellas elkspelrimeln telrselbut. 

 
Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

Dari histolgram di atas, hasil preltelst kellas elkspelrimeln melnunjukkan 

bahwa daya ingat siswa dalam melnjawab so lal masih relndah. Hal ini te lrlihat 

dari jumlah siswa yang  le lbih banyak melmpelrollelh nilai relndah dibandingkan 
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nilai tinggi, selhingga pelrlu adanya upaya untuk melningkatkan kelmampuan 

telrselbut. 

2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest) 

Data frelkuelnsi yang disajikan melrupakan hasil po lsttelst dari siswa 

kellas VII-A di SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. Seltellah melmpelrollelh data awal, 

pelnelliti melnelrapkan meldia Magic Disc pada kellas elkspelrimeln saat 

melngajarkan matelri bangun datar. Daftar distribusi frelkuelnsi data polsttelst 

dapat dilihat pada tabell belrikut. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest ) Kelas Eksperimen 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-40 0 0 % 

2 41-55 0 0 % 

3 56-70 4 14 % 

4 71-85 10 34 % 

5 86-100 15 52 % 

 

Belrikut ini adalah gambaran karaktelristik variabell pelnellitian yang 

ditampilkan dalam belntuk histolgram. 

 
Gambar 4.2 

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 
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Belrdasarkan histolgram data polsttelst kellas elkspelrimeln, telrlihat 

pelningkatan yang signifikan. Hal ini melnunjukkan bahwa kelmampuan daya 

ingat siswa lelbih tinggi seltellah dibelrikan pelrlakuan melnggunakan meldia 

Magic Disc, dibandingkan delngan hasil preltelst selbellum dibelrikan 

pelrlakuan. 

Belrikut delskripsi data ke lmampuan daya ingat siswa untuk preltelst 

dan polsttelst kellas elkspelrimeln yang dihitung me lnggunakan aplikasi SPSS 

Velrsi 24 yang disajikan pada tabe ll belrikut. Pelrhitungan se llelngkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 15. 

Tabel 4.4 

Distribusi Nilai Kelas Eksperimen 

Nol Delskripsi Data Preltelst Polsttelst 

1 Melan 54,07 84,14 

2 Meldian 54 86 

3 Moldus 54 82 

4 Rangel 39 39 

5 Std. Delviasi 8,840 10,859 

6 Varians 78,138 117,909 

7 Nilai Minimum 36 61 

8 Nilai Maksimum 75 100 

 

Belrdasarkan data statistik yang telrdapat pada tabell di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata preltelst di kellas elkspelrimeln belrpusat pada 

angka 54,07 yang telrmasuk dalam kate lgolri cukup. Nilai standar delviasi untuk 

preltelst di kellas elkspelrimeln adalah 8,840 dari rata-rata. Di sisi lain, nilai 

polsttelst di kellas elkspelrimeln belrpusat pada angka 84,14 yang telrmasuk 

katelgolri sangat tinggi delngan standar delviasi selbelsar 10,859 dari nilai rata-

rata. Ollelh karelna itu, baik kellas elkspelrimeln selbellum pelrlakuan dan se ltellah 

pelrlakuan melnunjukkan bahwa data telrselbut belrsifat holmolgeln, karelna 



69 
 

 
 

melmiliki nilai standar delviasi yang relndah dan pelrbeldaan yang signifikan 

dari rata-rata. 

C. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melngeltahui apakah data 

belrdistribusi nolrmal. Jika data telrdistribusi nolrmal, maka uji parameltrik 

dapat digunakan. Dalam pelnellitian ini, uji nolrmalitas dilakukan 

melnggunakan meltoldel Shapiro l-Wilk delngan bantuan prolgram SPSS velrsi 

24. Adapun hipoltelsis dari uji nolrmalitas adalah: 

H0: Data yang dipelrollelh telrdistribusi tidak nolrmal 

H1 : Data yang dipelrollelh telrdistribusi nolrmal 

Hasil analisis nolrmalitas hasil tels kelmampuan daya ingat siswa di 

kellas elkspelrimeln melnggunakan uji Shapirol-Wilk mellalui aplikasi SPSS 

Velrsi 24 me lnunjukkan nilai signifikansi se lbelsar 0,177 untuk preltelst dan 

0,159 untuk data polsttelst. Karelna nilai (sig). ≥ 0,05 maka H1 ditelrima, 

artinya data yang dipe lrollelh belrdistribusi no lrmal.. Pelrhitungan le lbih lanjut 

dapat dilihat pada lampiran 16. 

b. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas varians belrtujuan untuk melnelntukan apakah 

kolndisi antar kellolmpolk sama atau belrbelda. Uji ini dilakukan 

melnggunakan aplikasi SPSS Velrsi 24 delngan kritelria pelngujian selbagai 

belrikut: 
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1) Jika signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data preltelst dan polsttelst kellas 

elkspelrimeln tidak holmolgeln (H0 ditelrima) 

2) Jika signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data preltelst dan polsttelst kellas 

elkspelrimeln adalah holmolgeln (H1 ditelrima) 

Hasil uji holmolgelnitas data preltelst dan polsttelst mellalui aplikasi 

SPSS Velrsi 24 melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0,136 yang belrarti 

(Sig.) > 0,05. Ollelh karelna itu, H1 ditelrima selhingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data preltelst dan polsttelst belrsifat holmolgeln. Rincian 

pelrhitungan lelbih lanjut telrseldia di lampiran 17. 

2. Uji Hipotesis 

Belrdasarkan hasil uji prasyarat analisis preltelst dan polsttelst, data 

keldua kellolmpolk belrdistribusi no lrmal dan melmiliki varians yang holmolgeln. 

Ollelh karelna itu, pelngujian hipo ltelsis dilakukan melnggunakan uji statistik 

parameltrik, yaitu uji Paireld Samplel t-Telst delngan bantuan aplikasi SPSS 

Velrsi 24. Uji ini belrtujuan untuk melnguji pelrbeldaan rata-rata yang akan 

melnelntukan pelngaruh meldia Magic Disc telrhadap kelmampuan daya ingat 

siswa pada po lkolk bahasan bangun datar. Hipo ltelsis dari uji Paireld Samplel t-

Telst adalah: 

a. H0  =         atau        

b. H1  =         atau        

Belrdasarkan hasil analisis uji Paireld Samplel t-Telst dipelrollelh rata-rata 

nilai preltelst elkspelrimeln adalah 54,07, selmelntara rata-rata polsttelst melncapai 

84,14. Hal ini melnunjukkan bahwa        atau H1  ditelrima. selhingga dapat 
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disimpulkan bahwa meldia Magic Disc melmbelrikan pelngaruh signifikan 

telrhadap pelningkatan daya ingat siswa pada matelri bangun datar. Belrikut 

hasil analisis uji Paireld Samplel t-Telst kelmampuan daya ingat siswa untuk 

preltelst dan polsttelst kellas elkspelrimeln yang dihitung me lnggunakan aplikasi 

SPSS Velrsi 24 yang disajikan pada tabe ll belrikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Paireld Samplel t-Telst 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Hasil Pretest 

Eksperimen - Hasil 

Posttest Eksperimen 

-30.069 15.501 2.878 -35.965 -24.173 -10.446 28 .000 

 

Hasil analisis uji Paireld Samplel t-Telst melnunjukkan bahwa nilai 

        adalah 10,446. Jika dibandingkan delngan         selbelsar 2,048 

(     ), maka                 atau 10,446 > 2,048 delngan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Belrdasarkan kritelria pelngambilan kelputusan untuk 

uji Paireld Samplel t-Telst, nilai (Sig.(2-taileld)) < 0,05 selhingga H1 ditelrima dan 

H0 ditollak. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa "Penggunaan 

media  Magic Disc berpengaruh terhadap kemampuan daya ingat siswa 

pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola 

Barat." Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat delngan satu 

kellas elkspelrimeln yang telrdiri dari 29 siswa, tanpa adanya kellas kolntroll. 

Melskipun hanya melnggunakan satu kellas, pelngukuran dilakukan delngan 

melnggunakan preltelst dan polsttelst untuk melngelvaluasi pelningkatan kelmampuan 

daya ingat siswa seltellah melnggunakan meldia Magic Disc pada matelri bangun 

datar. Folkus pelnellitian adalah melngukur kelmampuan daya ingat siswa selbellum 

dan seltellah dibelrikan pelrlakuan belrupa meldia Magic Disc. 

Pelnellitian dimulai delngan melmbelrikan preltelst kelpada siswa untuk 

melngeltahui ko lndisi awal telrkait matelri bangun datar. Seltellah dibelrikan 

pelrlakuan melnggunakan meldia Magic Disc, siswa dibelrikan polsttelst untuk 

melngukur pelrubahan kelmampuan daya ingat siswa. Rata-rata nilai preltelst 

melnggambarkan skolr awal siswa selbellum melnggunakan meldia, selmelntara rata-

rata nilai polsttelst melnunjukkan pelningkatan seltellah pelmbellajaran me lnggunakan 

meldia Magic Disc. Belrdasarkan analisis me lnggunakan uji Paireld Samplel t-Telst, 

melnunjukkan adanya pe lngaruh signifikan antara nilai preltelst dan polsttelst. Hal 

ini melnandakan bahwa H0 ditollak dan H1 ditelrima. 

Pelnellitian ini seljalan delngan hasil yang dipelrollelh o llelh Sellli Nolpita 

Azhari, dkk. yang melnunjukkan bahwa pe lnggunaan alat pe lraga tiga dime lnsi 

dapat melningkatkan daya ingat siswa pada mata pe llajaran IPA. Meltoldel yang 

digunakan adalah kuantitatif elkspelrimeln delngan delsain Prel-Elxpelrimelntal Olnel 

Grolup Preltelst-Polsttelst. Preltelst dan polsttelst dilaksanakan untuk melndapatkan 

hasil yang lelbih akurat. Hasil pelnellitian melnunjukkan rata-rata nilai preltelst 
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selbelsar 42 dan polsttelst selbelsar 83. Seltellah dilakukan uji t, dipelrollelh nilai 

                yaitu 45,33 > 2,70 selhingga Ha ditelrima. Hasil Uji N-Gain 

selbelsar 0,71 yang dikatelgolrikan selbagai pelningkatan yang tinggi.
67

 

Kelsamaannya dalam pelnellitian ini telrleltak pada pelnggunaan meldia visual dalam 

pelmbellajaran yang belrdampak pada daya ingat siswa. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Efrita Zulaiha, dkk. yang membahas 

pengaruh media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika pada 

materi volume kubus dan balok kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan media visual tiga dimensi pada materi volume 

kubus dan balok mencapai hasil belajar yang sangat tinggi dengan persentase 

86,36% yang tergolong dalam kategori tinggi, sementara persentase terendah 

sebesar 4,55%. Berdasarkan analisis uji t, ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar 

matematika pada materi volume kubus dan balok, dengan nilai                 

(5,24 > 1,67) pada taraf signifikansi 5%. Artinya, media visual tiga dimensi 

efektif mempengaruhi hasil belajar matematika siswa pada materi volume kubus 

dan balok di kelas V SD Negeri 060877 Medan.
68

 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting. 

Pertama, penelitian ini memperkenalkan Magic Disc sebagai media 

pembelajaran baru yang dirancang khusus untuk membantu siswa mengingat 
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konsep-konsep matematika, terutama pada materi bangun datar. Penggunaan 

media visual seperti Magic Disc menawarkan alternatif berbeda dari media 

pembelajaran konvensional, seperti buku cetak atau papan tulis yang umumnya 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kedua, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemahaman atau hasil 

belajar siswa, tetapi secara spesifik menitikberatkan pada kemampuan daya ingat 

siswa terhadap materi bangun datar. Hal ini menjadi keunikan tersendiri 

mengingat kebanyakan penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada 

peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar, sedangkan penelitian ini 

secara khusus mengkaji cara siswa mengingat rumus dan konsep bangun datar 

dengan lebih efektif melalui penggunaan media Magic Disc. 

Pelnggunaan meldia Magic Disc pada matelri bangun datar melmbelrikan 

dampak po lsitif telrhadap tujuh indikatolr daya ingat siswa. Telrdapat pelningkatan 

yang jellas pada keltelrampilan siswa dalam melnye llelsaikan solal-solal latihan, 

kelmampuan me lngingat rumus dan ke lmampuan melngingat matelri yang tellah 

dipellajari. Sellain itu, pelmahaman kolnselp dan pelnelrapan pelngeltahuan untuk 

melngidelntifikasi selrta melnghubungkan belrbagai kolnselp juga melngalami 

pelrbaikan.  

Kelmampuan siswa dalam me lnyimpulkan infolrmasi dan melngelvaluasi 

kualitas pelrnyataan atau solal turut melningkat seltellah pelrlakuan. Belrdasarkan 

analisis data preltelst dan polsttelst, kelmampuan siswa dalam me lnghafal rumus-

rumus melnunjukkan pelningkatan yang paling signifikan. Pelnggunaan meldia 

Magic Disc melmbelrikan pelngaruh yang belsar telrhadap pelningkatan kelmampuan 
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melnghafal rumus-rumus bangun datar, karelna meldia ini digunakan secara 

berulang serta melnyajikan rumus selcara visual dan intelraktif selhingga siswa 

lelbih mudah untuk melngingat.  

Kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas pernyataan mengukur 

kemampuan siswa dalam menilai keakuratan dan relevansi suatu pernyataan atau 

soal. Meskipun ada peningkatan pada kemampuan ini, pengaruh media Magic 

Disc masih relatif kecil. Hal ini karena Magic Disc lebih berfokus pada 

pengulangan dan pemahaman dasar dibandingkan dengan analisis yang 

mendalam. Untuk bisa mengevaluasi dengan baik, siswa membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dan latihan khusus yang tidak dapat 

didukung secara optimal oleh media seperti Magic Disc. Pelrhitungan 

sellelngkapnya dapat dite lmukan pada lampiran 11 dan lampiran 12. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa siswa yang diajarkan me lnggunakan 

meldia Magic Disc melngalami pelningkatan kelmampuan daya ingat yang le lbih 

baik dibandingkan de lngan yang tidak me lnggunakan meldia te lrselbut. Daya tarik 

meldia Magic Disc telrleltak pada pelnyajiannya yang intelraktif dan visual se lpelrti 

belntuk bangun datar yang jellas dan info lrmasi yang lelngkap. Delngan cara ini, 

siswa dapat mellihat dan belrintelraksi langsung delngan belntuk-belntuk gelolmeltris, 

selhingga melmudahkan siswa dalam melmahami kolnselp. Intelraksi aktif ini tidak 

hanya melmpelrkuat pelmahaman siswa telrhadap matelri, teltapi juga melningkatkan 

daya ingat melrelka telrhadap infolrmasi yang diajarkan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Selluruh tahapan pelnellitian tellah dilaksanakan selsuai delngan prolseldur 

yang diteltapkan dalam meltoldollolgi pelnellitian. Pelnellitian ini dilakukan delngan 

celrmat untuk melncapai hasil yang olptimal. Melskipun delmikian, telrdapat 

belbelrapa keltelrbatasan yang dirasakan sellama pellaksanaan pelnellitian ini, antara 

lain: 

1. Pelnellitian ini hanya belrfolkus pada kelmampuan daya ingat siswa pada matelri 

bangun datar, selpelrti pelrselgi, pelrselgi panjang, jajar ge lnjang dan bellah 

keltupat. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini tidak melncakup data telntang 

kelmampuan daya ingat siswa telrhadap matelri matelmatika lainnya. 

2. Ukuran meldia Magic Disc yang rellatif kelcil dan telrbatas melmbuat belbelrapa 

siswa me lrasa kurang antusias saat melnggunakannya, selhingga melnimbulkan 

rasa malas untuk belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran melnggunakan 

meldia ini. 

3. Media Magic Disc hanya berfokus pada pengulangan materi dan pemahaman 

dasar, sehingga kurang mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis serta analisis mendalam yang diperlukan untuk memahami konsep-

konsep matematika secara lebih kompleks. Hal ini disebabkan karena media 

ini tidak menyajikan soal-soal yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi nilai atau kualitas pernyataan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan uji hipoltelsis yang dilakukan melnggunakan uji Paireld 

Samplel t-Telst dipelrollelh nilai signifikansi (Sig. (2-taileld)) selbelsar 0,000 < 0,05. 

Rata-rata nilai preltelst siswa selbellum melnggunakan meldia Magic Disc adalah 

54,07, seldangkan rata-rata nilai po lsttelst seltellah pelrlakuan melningkat melnjadi 

84,14. Nilai         >          yaitu 10,446 > 2,048 delngan delrajat kelbelbasan 

(  )          yang melnunjukkan bahwa H1 ditelrima dan H0 ditollak. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelngaruh yang signifikan 

pelnggunaan meldia Magic Disc telrhadap kelmampuan daya ingat siswa pada 

polkolk bahasan bangun datar di ke llas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipe lrollelh, maka dapat dikelmukakan 

belbelrapa implikasi dalam pelnellitian ini, yaitu: 

1. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan meldia Magic Disc dapat 

melningkatkan kelmampuan daya ingat siswa. Hal ini melnunjukkan bahwa 

meldia visual dapat melnjadi alat yang elfelktif dalam pelmbellajaran, telrutama 

untuk matelri yang melmelrlukan pelmahaman kolnselp gelolmeltris. 

2. Hasil pelnellitian dapat dijadikan relkolmelndasi bagi guru dan pelngellolla selkollah 

untuk melmpelrtimbangkan pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang melnarik 

dan intelraktif selpelrti Magic Disc dalam prolsels bellajar melngajar, selhingga 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 



78 
 

 
 

3. Pelnellitian ini melmbuka pelluang bagi pelnellitian lelbih lanjut telrkait 

pelnggunaan meldia visual lainnya atau kolmbinasi meldia yang belrbelda untuk 

melningkatkan kelmampuan daya ingat siswa di bidang matelmatika. 

C. Saran 

1. Bagi Siswa 

Disarankan untuk lelbih aktif belrpartisipasi dalam pelmbellajaran melnggunakan 

meldia Magic Disc, karelna meldia ini dapat melmbantu melningkatkan daya 

ingat dan pelmahaman telrhadap matelri bangun datar. 

2. Bagi Guru 

Disarankan untuk melmanfaatkan meldia pelmbellajaran visual selpelrti Magic 

Disc dalam pelngajaran, guna melmbuat prolsels pelmbellajaran lelbih melnarik 

dan intelraktif selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 

3. Bagi Pelnelliti 

Disarankan untuk mellakukan pelnellitian lelbih lanjut delngan melnggunakan 

variasi meldia pelmbellajaran lainnya, selrta mellibatkan lelbih banyak kellas atau 

matelri, untuk melndapatkan gambaran yang le lbih luas dan me lndalam 

melngelnai pelngaruh meldia visual telrhadap kelmampuan daya ingat siswa. 

4. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Disarankan untuk melngelksplolrasi pelnggunaan telknollolgi pelmbellajaran yang 

lelbih moldelrn, selpelrti aplikasi atau pelrangkat lunak intelraktif, untuk 

melmpelrluas pelnellitian telntang elfelktivitas meldia pelmbellajaran dalam 

melningkatkan daya ingat siswa di belrbagai tingkat pelndidikan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 



Lampiran 1 Time Schedule Rencana Jadwal Penelitian 

TABEL TIME SCHEDULE RENCANA JADWAL PENELITIAN 

 

No. 

 

Kegiatan 

Juni Juli Agusutus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengesahan Judul                     

2 Penulisan dan Konsul 

Proposal 

                    

3 Seminar Proposal                     

4 Revisi                     

5 Surat Izin Penelitian                     

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

                    

7 Pengolahan Data                     

8 Penulisan Skripsi                     

9 Seminar Hasil                     

10 Revisi Skripsi                     

11 Sidang Munaqasah                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Daya ingat Siswa 

No Indikator Daya Ingat Nomor 

Soal 

1 Keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal 1 

2 Kemampuan siswa dalam menghafal rumus-rumus 2 

3 Kemampuan mengingat materi yang telah dipelajari 3 

4 Kemampuan menangkap makna, menerjemahkan dan 

menafsirkan 

4 

5 Kemampuan mengidentifikasi dan menghubungkan 

bagian-bagian yang terpisah untuk membentuk suatu 

keseluruhan 

5 

6 Kemampuan menyimpulkan dan menggabungkan bagian-

bagian yang terpisah untuk membentuk suatu keseluruhan 

6 

7 Kemampuan mengevaluasi nilai atau kualitas sesuatu 7 

Jumlah Soal 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Soal  dan Kunci Jawaban Pretest Kemampuan Daya Ingat Siswa 

 

Nama : 

Kelas : 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Tes 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan. 

3. Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 50 menit. 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar 

jawaban yang disediakan. 

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti. 

B. Soal Tes 

1. Berikut merupakan gambar persegi panjang ABCD! 

 

Jika panjang AB = (3x-5) cm dan panjang CD = (x+7) cm. Hitunglah 

panjang AB sebenarnya ! 

2. Ayah mempunyai sebidang tanah berukuran 45 m x 25 m. Di tanah tersebut 

akan dibuat sebuah kolam ikan berbentuk belah ketupat dengan panjang 

diagonal berturut-turut 5 m dan 20 m. Sisa tanah akan ditanami pohon 

mangga. Luas tanah yang ditanami pohon mangga adalah .... 



3. Sebutkan persamaan dan perbedaan dari persegi dan belah ketupat! 

4. Apa definisi bangun datar segiempat dan sebutkan contoh bangun datar 

segiempat dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Diberikan sebuah jajar genjang dengan panjang alas 15 cm dan tinggi 8 cm. 

Jika jajar genjang tersebut dipotong sepanjang salah satu diagonalnya, 

berapakah luas masing-masing bagian yang terbentuk, dan bagaimana cara 

menyusunnya kembali menjadi bentuk jajar genjang? 

6. Berdasarkan pemahamanmu tentang bangun datar. Jelaskan secara singkat 

apa saja karakteristik utama dari setiap bangun datar tersebut dan bagaimana 

perbedaannya satu sama lain! 

7. Rabiah memilik dua potong kain, satu berbentuk persegi dengan panjang sisi 

8 cm. potong kain kedua berbentuk persegi panjang dengan panjang 10 cm 

dan lebar 6 cm. Jika Rabiah ingin membuat alas meja berbentuk segi empat 

dengan luas terbesar, potongan kain manakah yang harus dipilih Rabiah? 

Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

1. Diketahui : 

Panjang AB = (3x-5) cm 

Panjang BC = (x+7) cm 

Ditanya  = panjang AB sebenarnya? 

Jawab : 

AB = CD 

3x – 5 = x + 7 

3x – x = 7 + 5 

2x = 12 

X = 6 

 Jadi, panjang AB = 3x-5 = 3(6) - 5= 18-5 = 13 cm 

2. Diketahui : 

Kolam ikan berbentuk belah ketupat 

Sisa tanah akan ditanami pohon manga 

Ukuran tanah = 45 m x 25 m 

Panjang diagonal kolam ikan = 5 m x 20 m 

 

Luas tanah = p x l 

 = 45 x 25 

 = 1.125 m
2 

 

Luas kolam ikan = ½ x d1 x d2 

 = ½ x 5 x 20 

 = 50 m
2 

Luas sisa tanah = luas tanah – luas kolam 

  = 1.125 – 50 

  = 1.075 m
2
 

Jadi, luas tanah yang akan ditanami pohon manga adalah 1.075 m
2 

3. Persamaan persegi dan belah ketupat 

Persegi Belah Ketupat 

Memiliki 4 sisi sama panjang Memiliki 4 sisi sama panjang 

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar satu 

sama lain 

Sisi-sisi yang berhadapan juga sejajar 

satu sama lain. 

Memiliki 4 titik sudut Memiliki 4 titik sudut 

 



Perbedaan persegi dan belah ketupat 

Persegi Belah Ketupat 

Memiliki 4 sudut sama besar yang 

berukuran 90 derajat (sudut siku-

siku) 

Memiliki 2 pasang sudut sama besar 

Memiliki 2 diagonal sama panjang Diagonal-diagonalnya saling tegak 

lurus 

Memiliki 4 simetri lipat dan 4 simetri 

putar 

Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri 

putar 

 

4. Bangun datar segiempat adalah sebuah bangun datar yang memiliki empat 

sisi dan empat sudut. Sisi-sisinya bisa memiliki panjang yang sama atau 

berbeda, dan sudut-sudutnya bisa bervariasi dalam besarannya tergantung 

pada jenis segiempat tersebut. 

Contoh bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari: 

 Persegi : lantai keramik, sisi dadu, papan catur, kotak kado. 

 Persegi panjang : Buku tulis, papan tulis, dan layar TV. 

 Jajar genjang : sisi alas meja, desain pola kain dan penghapus. 

 Belah Ketupat : Berlian, Jendela, Kue wajik 

 

5. Diketahui : 

a = 15 cm 

b = 8 cm 

Ditanya  : Luas ½ jajar genjang? 

Jawab    : 

L =  a x t 

L = 15 cm x 8 cm 

L = 120 cm
2 

Jika jajar genjang dipotong sepanjang salah satu diagonalnya, maka akan 

terbentuk sebuah segitiga, sehingga : 

L = 
     

 
 
   

 
    cm

2
 

Jadi, luas masing-masing bagian adalah 60 cm², dan kedua segitiga dapat 

disusun kembali menjadi bentuk jajar genjang dengan cara menggabungkan 

sisi-sisi miringnya. 



6. Berikut adalah karakteristik utama dari bangun datar persegi, persegi panjang, 

jajar genjang dan belah ketupat: 

a. Persegi 

 Memiliki 4 sisi yang sama panjang. 

 Memiliki 4 sudut siku-siku (90°). 

 Memiliki diagonal sama panjang dan saling tegak lurus. 

b. Persegi panjang 

 Memiliki dua pasang sisi yang berhadapan dan sama panjang. 

 Memiliki 4 sudut siku-siku (90°). 

 Memiliki diagonal sama panjang tetapi tidak tegak lurus. 

c. Jajar Genjang 

 Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. 

 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

 Diagonal-diagonalnya saling membagi dua tetapi tidak tegak lurus dan 

tidak sama panjang. 

d. Belah Ketupat 

 Memiliki 4 sisi yang sama panjang. 

 Sudut yang berhadapan sama besar 

 Dua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus tetapi tidak sama 

panjang. 

Perbedaan utama dari setiap bangun datar 

 Persegi memiliki semua sisi dan sudut yang sama, sedangkan persegi 

panjang hanya memiliki sisi yang berhadapan sama panjang. 

 Belah ketupat memiliki semua sisi sama panjang tetapi sudutnya tidak 

siku-siku. 

 Jajar genjang memiliki sisi berpasangan yang sama panjang, tetapi 

sudutnya tidak siku-siku dan diagonalnya tidak tegak lurus. 

 



7. Diketahui : 

s = 8 cm 

p = 10 cm 

l = 6 cm 

Ditanya :  Luas terbesar dari masing-masing potongan kain? 

Jawab : 

L = s x s 

L = 8 cm x 8 cm 

L = 64 cm
2
 

Jadi, luas potongan kain berbentuk persegi adalah 64 cm
2
 

L = p x l 

L = 10 cm x 6 cm 

L = 60 cm
2
 

Jadi, luas potongan kain berbentuk persegi adalah 60 cm
2 

Kain berbentuk persegi memiliki luas yang lebih besar, yaitu 64 cm², 

dibandingkan kain berbentuk persegi panjang yang luasnya hanya 60 cm². 

Jadi, Rabiah sebaiknya memilih kain yang berbentuk persegi karena memiliki 

ukuran yang lebih besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Soal  dan Kunci Jawaban Posttest Kemampuan Daya Ingat Siswa 

 

Nama : 

Kelas : 

Nama Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Tes 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan. 

3. Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 50 menit. 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar 

jawaban yang disediakan. 

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti. 

B. Soal Tes 

1. Keliling suatu persegi panjang adalah 28 cm. jika panjangnya 2 cm lebih dari 

lebarnya. Tentukan luas  persegi panjang tersebut! 

2. Berikut merupakan beberapa bentuk dari bangun datar! 

a. Persegi 

b. Persegi panjang 

c. Jajar Genjang 

d. Belah Ketupat 

Tuliskan rumus keliling dan luas dari masing-masing persegi panjang 

tersebut! 

3. Jika luas sebuah jajar genjang 80 cm
2 

dan panjang alasnya 10 cm. Berapakah 

tinggi jajar genjang tersebut? 

4. Apa yang dimaksud dengan belah ketupat dan sebutkan contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari! 



5. Perhatikan tabel di bawah ini, kemudian isilah titik-titik dengan bilangan 

yang tepat! 

No. Panjang sisi Keliling persegi Luas Persegi 

1 9 cm …. Cm …. cm
2 

2 …. Cm 44 cm …. cm
2 

3 25 cm …. Cm 625 cm
2 

 

6. Di bawah ini merupakan dua buah bangun datar berikut! 

               

Hitunglah luas masing-masing bangun datar, kemudian gabungkan luas dan 

bangun datar tersebut! 

7. Sebuah lukisan berbentuk persegi dengan luas kertas sebesar 81 cm
2
 akan 

dipasangkan bingkai kayu pada sisi lukisan sesuai dengan ukuran lukisan. 

Berapa panjang kayu untuk membuat bingkai lukisan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

 

1. Misal : x = lebar 

Maka x + 2 = panjang 

 

 
 

Keliling = 2 (panjang + lebar) 

28 = 2 {(x +2) + x} 

 = 2 (2x + 2) 

 = 4x + 4 

28-4 = 4x 

4x = 24 

X = 6 cm 

Jadi Lebarnya = 6 cm 

 

dan panjangnya = x + 2 

     = 6 + 2 

     = 8 cm 

  

Luas = panjang x lebar 

 = 8 x 6 

 = 48 cm
2 

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 48 cm
2
 

 

2. Berikut merupakan rumus keliling dan luas dari masing-masing bangun datar 

Bangun datar Keliling Luas 

Persegi K = 4 x s L = s x s 

Persegi panjang K = 2 ( p +  l) L = p x l 

Jajar genjang K = 2 ( a + b) L = a x t 

Belah ketupat K = 4  x s L = ½ x d1 x d2 

 

3. Diketahui : L = 80 cm
2
 

a = 10 cm 

Ditanya : t = …? 



Jawab : 

L = a x t 

80 cm
2 

= 10 x t 

80 cm
2 

= 10 t 

T = 80 cm
2
/ 10 cm 

T = 8 cm 

Jadi, tinggi jajar genjang tersebut adalah 8 cm 

4. Belah ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki empat sisi yang 

sama panjang, dan sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar. 

Cohtoh benda berbentuk belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari adalah 

berlian, jendela dan kue wajik. 

5. Berikut adalah bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik yang kosong 

No. Panjang sisi Keliling persegi Luas Persegi 

1 9 cm 36 cm 81 cm
2 

2 11 cm 44 cm 121 cm
2 

3 25 cm 100 cm 625 cm
2 

 

6. Gambar persegi 

Diketahui : p = 7 cm 

l = 4 cm 

Ditanya : L = ….? 

Jawab :  

L =  = p x l 

L  L = 7 cm x 4 cm 

    L   = 28 cm
2 

Gambar belah ketupat 

Diketahui : d1 = 12 cm 

d2 = 9 cm 

Ditanya : L = ….? 

 



 

 

Jawab : 

L =  = ½ x d1 x d2 

L  L =  ½ x 12 cm x 9 cm 

    L   = 54 cm
2 

  Jadi, luas persegi + luas belah ketupat =  28 cm
2 

 + 54 cm
2 

 = 82 cm
2 

7. Diketahui : L = 81 cm
2
 

Ditanya : K = …? 

Jawab : 

L =  =  s x s 

L  81 cm
2
 =  s

2 

 S   = 9 cm
 

 

  K =  =  4 x s 

 K =  4 X 9 cm
 

 K   = 36 cm
 

Jadi, panjang kayu yang dibutuhkan untuk membuat bingkai adalah 36 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Daya Ingat 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Daya Ingat Siswa 

No. Indikator yang diamati Uraian Skor 

1. Keterampilan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan dengan sangat lengkap 

dan benar 

4 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan dengan benar namun 

kurang lengkap 

3 

Jika siswa terampil dalam mengerjakan 

soal-soal latihan namun hanya sebagian 

saja 

2 

Jika siswa kurang terampil dalam 

mengerjakan soal-soal latihan atau 

jawabannya kosong 

1 

2. Kemampuan siswa dalam 

menghafal rumus-rumus 

Jika siswa mampu menghafal rumus-

rumus dengan sangat benar dan lengkap 

4 

Jika siswa mampu menghafal rumus-

rumus dengan benar dan kurang lengkap 

3 

Jika siswa kurang mampu menghafal 

rumus-rumus dengan cukup benar 

2 

Jika siswa tidak mampu menghafal 

rumus-rumus 

1 

3. Kemampuan dalam 

mengingat materi yang 

dipelajari 

Jika siswa sangat mampu mengingat 

materi pelajaran 

4 

Jika siswa mampu mengingat materi 

pelajaran 

3 

Jika siswa cukup mampu mengingat 

materi pelajaran 

2 

Jika siswa kurang cukup mampu 

mengingat materi pelajaran 

1 

4. Pemahaman Jika siswa sangat mampu dalam 

memahami materi pelajaran 

4 

Jika siswa mampu dalam memahami 

materi pelajaran 

3 

Jika siswa cukup mampu dalam 

memahami materi pelajaran 

2 

Jika siswa kurang mampu dalam 

memahami materi pelajaran 

1 

5. Penerapan Jika siswa sangat mampu 

mengaplikasikan materi pelajaran 

dengan jelas 

4 

Jika siswa mampu mengaplikasikan 3 



materi pelajaran dengan jelas 

  Jika siswa cukup mampu 

mengaplikasikan materi pelajaran 

dengan jelas 

2 

Jika siswa kurang mampu 

mengaplikasikan materi pelajaran 

dengan jelas 

1 

6. Sintesis Jika siswa sangat mampu 

menyimpulkan materi pelajaran 

menggunakan bahasanya sendiri 

4 

  Jika siswa mampu menyimpulkan 

materi pelajaran menggunakan 

bahasanya sendiri 

3 

Jika siswa cukup mampu menyimpulkan 

materi pelajaran menggunakan 

bahasanya sendiri 

2 

Jika siswa kurang mampu 

menyimpulkan materi pelajaran 

menggunakan bahasanya sendiri 

1 

7. Penilaian Jika siswa sangat mampu 

mengidentifikasi suatu pernyataan 

dalam materi dengan tepat dan benar 

4 

Jika siswa mampu mengidentifikasi 

suatu pernyataan dalam materi dengan 

tepat dan benar 

3 

Jika siswa cukup mampu 

mengidentifikasi suatu pernyataan 

dalam materi dengan tepat dan benar 

2 

Jika siswa kurang mampu 

mengidentifikasi suatu pernyataan 

dalam materi dengan tepat dan benar 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 Data Uji Coba Soal Pretest  

Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 Skor Nilai 

1 1 1 2 1 1 1 1 8 29 

2 1 2 3 2 1 2 1 12 43 

3 3 3 4 2 2 3 1 18 64 

4 2 2 3 2 3 3 2 17 61 

5 2 3 4 3 3 2 1 18 64 

6 2 2 3 3 3 3 2 18 64 

7 2 3 4 3 3 3 3 21 75 

8 1 2 3 3 3 2 1 15 54 

9 2 3 3 1 2 3 3 17 61 

10 1 3 4 4 3 4 1 20 71 

11 3 2 4 3 2 3 1 18 64 

12 3 3 4 4 3 4 2 23 82 

13 1 3 3 2 4 2 1 16 57 

14 2 4 2 2 4 3 3 20 71 

15 3 2 4 2 3 2 1 17 61 

16 1 2 3 2 2 2 2 14 50 

17 3 4 4 2 4 3 3 23 82 

18 1 3 2 3 1 4 1 15 54 

19 2 4 3 2 1 2 2 16 57 

20 2 3 4 3 3 3 1 19 68 

21 3 4 3 4 4 2 2 22 79 

22 1 3 2 4 1 2 1 14 50 

23 2 2 3 1 2 3 2 15 54 

24 1 3 4 3 3 4 2 20 71 

25 1 1 4 1 3 4 2 16 57 

26 2 4 3 3 4 3 3 22 79 

27 1 2 4 1 1 2 1 12 43 

28 2 4 4 4 4 4 3 25 89 

29 1 3 4 2 2 2 2 16 57 

Jumlah 52 80 97 72 75 80 51 507 1811 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Data Uji Coba Soal Posttest 

Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 Skor Nilai 

1 1 2 2 4 1 2 2 14 50 

2 2 4 3 4 3 3 4 23 82 

3 4 4 2 4 4 2 4 24 86 

4 2 4 2 3 2 3 3 19 68 

5 2 4 2 4 3 3 2 20 71 

6 1 3 2 4 2 2 1 15 54 

7 2 4 3 3 4 3 2 21 75 

8 1 3 2 2 1 2 3 14 50 

9 3 4 2 3 4 4 2 22 79 

10 1 2 3 1 2 2 3 14 50 

11 2 4 4 4 3 3 2 22 79 

12 1 3 2 4 2 2 1 15 54 

13 3 3 3 3 4 2 4 22 79 

14 1 4 4 4 3 3 1 20 71 

15 2 3 2 3 1 2 1 14 50 

16 1 3 4 1 3 3 2 17 61 

17 4 3 4 4 4 4 4 27 96 

18 2 1 1 2 1 1 1 9 32 

19 2 4 2 4 4 2 1 19 68 

20 2 3 3 3 2 3 4 20 71 

21 2 4 2 2 3 4 2 19 68 

22 1 3 4 3 1 3 3 18 64 

23 1 2 3 3 2 4 2 17 61 

24 2 4 2 4 3 2 2 19 68 

25 2 2 1 3 2 3 3 16 57 

26 1 2 3 2 3 2 1 14 50 

27 2 3 2 3 4 2 2 18 64 

28 2 4 4 4 4 4 3 25 89 

29 2 4 3 1 3 2 1 16 57 

Jumlah 54 93 76 89 78 77 66 533 1904 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


Lampiran 11 Data Pretest Eksperimen 

Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 Total Skor 

1 1 1 1 2 1 3 1 10 36 

2 2 3 2 3 2 2 3 17 61 

3 2 2 2 2 2 3 2 15 54 

4 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

5 2 2 1 2 2 2 1 12 43 

6 3 3 3 3 3 2 3 20 71 

7 2 2 2 2 3 2 2 15 54 

8 2 2 2 3 2 1 3 15 54 

9 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

10 1 3 2 2 3 1 3 15 54 

11 2 2 1 2 2 1 1 11 39 

12 3 1 3 2 2 2 2 15 54 

13 1 3 2 2 2 2 2 14 50 

14 2 2 1 3 2 1 2 13 46 

15 2 2 2 3 2 2 3 16 57 

16 2 2 2 3 1 2 2 14 50 

17 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

18 3 2 3 2 3 3 3 19 68 

19 3 2 2 2 3 2 3 17 61 

20 3 2 1 3 2 3 2 16 57 

21 3 2 3 2 1 3 3 17 61 

22 1 3 2 2 3 2 2 15 54 

23 2 1 3 2 2 3 3 16 57 

24 3 2 2 2 3 3 2 17 61 

25 2 2 3 1 3 2 2 15 54 

26 3 2 2 1 2 3 2 15 54 

27 2 2 2 3 2 1 3 15 54 

28 2 1 2 2 1 2 1 11 39 

29 1 3 2 1 2 2 3 14 50 

Jumlah 62 61 60 64 63 62 66 438 1564 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Data Posttest Eksperimen 

Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 Total Skor 

1 3 4 4 4 4 3 4 26 93 

2 3 3 3 4 3 3 3 22 79 

3 3 3 4 3 3 4 3 23 82 

4 2 4 4 4 4 3 3 24 86 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

6 2 4 2 3 4 2 2 19 68 

7 4 4 4 3 4 3 4 26 93 

8 4 3 3 4 3 4 3 24 86 

9 2 3 3 2 2 3 3 18 64 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

11 4 4 3 4 3 4 4 26 93 

12 3 4 4 4 3 3 3 24 86 

13 3 4 4 4 4 4 4 27 96 

14 2 3 3 2 3 4 3 20 71 

15 4 3 4 4 4 3 4 26 93 

16 3 4 3 4 3 3 3 23 82 

17 4 3 4 4 3 4 2 24 86 

18 3 4 3 4 2 3 4 23 82 

19 4 4 4 3 4 4 4 27 96 

20 3 3 2 3 2 2 2 17 61 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

22 4 4 4 3 4 2 2 23 82 

23 2 3 3 3 2 3 3 19 68 

24 3 4 3 4 3 4 3 24 86 

25 3 4 4 3 3 3 3 23 82 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

27 4 4 3 3 4 4 4 26 93 

28 2 3 4 4 4 3 3 23 82 

29 3 3 4 3 3 3 2 21 75 

Jumlah 92 104 101 101 96 96 93 683 2439 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda dan Taraf Kesukaran Pretest 

Uji Validitas Pretest 

Correlations 

 S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 SkorTotal 

S01 Pearson Correlation 1 .347 .325 .182 .373
*
 .142 .267 .589

**
 

Sig. (2-tailed)  .065 .086 .344 .046 .463 .161 .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S02 Pearson Correlation .347 1 .023 .472
**
 .432

*
 .212 .485

**
 .701

**
 

Sig. (2-tailed) .065  .904 .010 .019 .268 .008 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S03 Pearson Correlation .325 .023 1 .109 .289 .323 .026 .451
*
 

Sig. (2-tailed) .086 .904  .573 .129 .087 .893 .014 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S04 Pearson Correlation .182 .472
**
 .109 1 .337 .322 -.029 .590

**
 

Sig. (2-tailed) .344 .010 .573  .074 .089 .883 .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S05 Pearson Correlation .373
*
 .432

*
 .289 .337 1 .331 .479

**
 .775

**
 

Sig. (2-tailed) .046 .019 .129 .074  .079 .009 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S06 Pearson Correlation .142 .212 .323 .322 .331 1 .345 .611
**
 

Sig. (2-tailed) .463 .268 .087 .089 .079  .067 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S07 Pearson Correlation .267 .485
**
 .026 -.029 .479

**
 .345 1 .585

**
 

Sig. (2-tailed) .161 .008 .893 .883 .009 .067  .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

Skor

Total 

Pearson Correlation .589
*

*
 

.701
**
 .451

*
 .590

**
 .775

**
 .611

**
 .585

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .014 .001 .000 .000 .001  

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



Uji reliabilitas Pretest 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 7 

 

 

Uji Daya Pembeda Pretest 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S01 15.69 11.293 .428 .704 

S02 14.72 10.278 .550 .674 

S03 14.14 12.195 .278 .733 

S04 15.00 10.714 .376 .719 

S05 14.90 9.096 .616 .651 

S06 14.72 10.993 .442 .700 

S07 15.72 11.278 .420 .705 

 

 

 

Uji Taraf Kesukaran Pretest 

 

Statistics 

 S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 

N Valid 29 29 29 29 29 29 29 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.79 2.76 3.34 2.48 2.59 2.76 1.76 

Maximum 3 4 4 4 4 4 3 

 

Mean 1,79 2,76 3,34 2,48 2,59 2,76 1,76 

Max 3 4 4 4 4 4 3 

TK 0,59 0,69 0,83 0,62 0,64 0,69 0,58 

Kriteria Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang 

 



Lampiran 14 Uji Validitas,Reliabilitas,Daya Pembeda dan Taraf Kesukaran Posttest 

Uji Validitas Posttest 

Correlations 

 S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 SkorTotal 

S01 Pearson Correlation 1 .340 -.072 .270 .590
**
 .191 .487

**
 .658

**
 

Sig. (2-tailed)  .071 .710 .157 .001 .322 .007 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S02 Pearson Correlation .340 1 .242 .357 .575
**
 .360 .091 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .071  .205 .057 .001 .055 .638 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S03 Pearson Correlation -.072 .242 1 -.010 .280 .447
*
 .224 .486

**
 

Sig. (2-tailed) .710 .205  .961 .142 .015 .243 .008 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S04 Pearson Correlation .270 .357 -.010 1 .221 .162 .116 .503
**
 

Sig. (2-tailed) .157 .057 .961  .249 .400 .550 .005 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S05 Pearson Correlation .590
**
 .575

**
 .280 .221 1 .323 .171 .744

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .142 .249  .087 .374 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S06 Pearson Correlation .191 .360 .447
*
 .162 .323 1 .319 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .322 .055 .015 .400 .087  .091 .000 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

S07 Pearson Correlation .487
**
 .091 .224 .116 .171 .319 1 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .638 .243 .550 .374 .091  .001 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

Skor

Total 

Pearson Correlation .658
**
 .681

**
 .486

**
 .503

*

*
 

.744
**
 .633

**
 .577

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .005 .000 .000 .001  

N 29 29 29 29 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 7 

 

 

Uji Daya Pembeda Posttest 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S01 16.52 12.330 .513 .665 

S02 15.17 12.076 .537 .658 

S03 15.76 13.333 .285 .716 

S04 15.31 13.007 .282 .720 

S05 15.69 10.793 .580 .639 

S06 15.72 12.564 .486 .672 

S07 16.10 12.239 .356 .704 

 

 

Uji Taraf Kesukaran Posttest 

Statistics 

 S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 

N Valid 29 29 29 29 29 29 29 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.86 3.21 2.62 3.07 2.69 2.66 2.28 

Maximum 4 4 4 4 4 4 4 

 

Mean 1,86 3,21 2,62 3,07 2,69 2,66 2,28 

Max 4 4 4 4 4 4 4 

TK 0,46 0,80 0,65 0,76 0,67 0,66 0,57 

Kriteria Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang 

 

 



Lampiran 15 Deskripsi Data awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest)  

Descriptives 

 Kelas  Statistic Std. Error 

Hasil Tes 

Kemampua

n Daya 

Ingat 

Pretest 

Eksperimen 

Mean 54.07 1.641 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 50.71  

Upper Bound 57.43  

5% Trimmed Mean 53.93  

Median 54.00  

Variance 78.138  

Std. Deviation 8.840  

Minimum 36  

Maximum 75  

Range 39  

Interquartile Range 9  

Skewness .176 .434 

Kurtosis .648 .845 

Posttest 

Eksperimen 

Mean 84.14 2.016 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 80.01  

Upper Bound 88.27  

5% Trimmed Mean 84.49  

Median 86.00  

Variance 117.909  

Std. Deviation 10.859  

Minimum 61  

Maximum 100  

Range 39  

Interquartile Range 16  

Skewness -.423 .434 

Kurtosis -.512 .845 

 

 

 

 

 

 

 



 

Statistics 

Hasil Pretest Kemampuan Daya Ingat   

N Valid 29 

Missing 0 

Mean 54.07 

Std. Error of Mean 1.641 

Median 54.00 

Mode 54 

Std. Deviation 8.840 

Variance 78.138 

Skewness .176 

Std. Error of Skewness .434 

Kurtosis .648 

Std. Error of Kurtosis .845 

Range 39 

Minimum 36 

Sum 1568 

Percentiles 25 50.00 

50 54.00 

75 59.00 

 
 

 

Statistics 

Hasil Posttest Kemampuan Daya Ingat   

N Valid 29 

Missing 0 

Mean 84.14 

Std. Error of Mean 2.016 

Median 86.00 

Mode 82 

Std. Deviation 10.859 

Variance 117.909 

Skewness -.423 

Std. Error of Skewness .434 

Kurtosis -.512 

Std. Error of Kurtosis .845 

Range 39 

Minimum 61 

Sum 2440 

Percentiles 25 77.00 

50 86.00 

75 93.00 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Daya Ingat 

Pretest Eksperimen .158 29 .061 .949 29 .177 

Posttest Eksperimen .146 29 .116 .948 29 .159 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Tes Kemampuan 

Daya Ingat 

Based on Mean 2.291 1 56 .136 

Based on Median 2.085 1 56 .154 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.085 1 55.748 .154 

Based on trimmed mean 2.257 1 56 .139 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Uji Paired Sample T test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Hasil Pretest Eksperimen 54.07 29 8.840 1.641 

Hasil Posttest Eksperimen 84.14 29 10.859 2.016 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Hasil Pretest 

Eksperimen - Hasil 

Posttest Eksperimen 

-30.069 15.501 2.878 -35.965 -24.173 -10.446 28 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 Distribusi Nllai t-tabel 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 Dokumentasi 

 

Membuka Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

 

 

 

Pemaparan Materi di Kelas Eksperimen 

 



 

Siswa Menggambar Bentuk Bangun Datar 

 

 

 

Pemberian Soal Pretest di Kelas Eksperimen 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pemberian Perlakuan di Kelas Eskperimen 



 

Tampilan Media Magic Disc Bangun Datar 

 

 

Pemberian Soal Posttest di Kelas Eksperimen 



 

 

 

Foto Bersama Siswa Kelas VII-A 

 

 

 

Foto Bersama Kepala Sekolah 



 

Foto Bersama Guru Matematika Kelas VII 

 

 

 

  

Hasil Jawaban Soal Pretest 



  

 

  

Hasil Jawaban Soal Posttest 

 



Lampiran 21 Tabel Nilai r Product Moment 
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